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ABSTRAK 
 
Hery Purwanto. Keefektifan Penggunaan Media Liquid Crystal Display 
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Siswa Kelas IX SMP Negeri Sub Rayon 04 Kabupaten Ngawi. Tesis. 
Program Studi Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas 
Sebelas Maret. Surakarta, 2009. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Perbedaan keefektifan 
antara siswa yang diajar dengan menggunakan media LCD dengan siswa yang 
diajar dengan menggunakan media peta terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Geografi, 2). Perbedaan keefektifan antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Geografi, dan 3). Interaksi keefektifan antara pembelajaran 
dengan menggunakan media , dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
rancangan desain faktorial 2 x 2. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas 
IX SMP Negeri yang berada di Sub Rayon 04 Kabupaten Ngawi berjumlah 1365  
siswa yang terbagi ke dalam 39 kelas. Teknik sampling menggunakan cluster 
random sampling bertahap. Sampel penelitian berjumlah 80 orang siswa. 
Instrumen untuk mengambil data berupa tes prestasi belajar mata pelajaran 
Geografi dan Motivasi Belajar. Teknik analisis data menggunakan analisis 
variansi dua jalan dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas variansi, dengan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Terdapat perbedaan 
keefektifan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan media 
LCD dengan siswa yang diajar dengan menggunakan media peta terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran geografi (F hitung > F tabel atau 19,56 > 3,97) sehingga 
hipotesis yang dikemukakan teruji kebenarannya, (2) Terdapat perbedaan 
keefektifan yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran Geografi (F hitung > F tabel atau 8,09 > 3,97) sehingga hipotesis yang 
dikemukakan teruji kebenarannya, (3). Terdapat interaksi keefektifan antara 
pembelajaran dengan menggunakan media dengan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Geografi 
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ABSTRACT 
 
Hery Purwanto, Effective use of Liquid Crystal Display Media on learning 
achievement of Geography subject viewed from student learning motivation in 
ninth grade of Junior High School sub district 04 Ngawi Regency. Thesis. 
Education technology program, post graduate program, Sebelas Maret 
University. Surakarta 2009. 
 
 The research aims to find out: 1) Difference influence between students 
who taught by LCD media with students who taught by map media on learning  
motivation of Geography, 2) Difference influence between students who have 
high learning motivation with students who have low learning motivation in 
Geography subject, 3) Influence interaction between teaching and learning with 
media, with learning motivation on learning achievement. 
 The method of the research use experimental method with factorial design 
plan 2 x 2. The population of this research is ninth grade students in sub district 
04 Ngawi regency number of 1365 students divided in 39 classes. Sampling 
technics use cluster random sampling in stages. The sample of the research is 80 
students. The instrument used to get data of Geography and learning motivation 
and achievement test. The analysis data technics use 2 ways analysis variant with 
prerequisite analysis that is normality test and homogeneity test, with significant 
standard research in the amount of 5%. 
 Based on the results of the analysis, it can be concluded that: 1) There is 
an effective effects of students who taught by LCD media and students who taught 
by map media in Geography subject learning achievement (F count  > F table  or 19,56 
> 3,90) so hypothesis that suggested put to a test was truth. 2) There is an 
effective influence between students who have high learning motivation with 
students who have low learning motivation on Geography subject (F count  > F table  
or 8,09 > 3,97) so hypothesis that suggested put to a test was truth. 3) There is an 
effective interaction of teaching and learning activities use media with learning 
motivation in Geography learning achievement. (F count  > F table  or 5,83 > 3,97). So 



















A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan memberikan kontribusi yang besar terhadap kemajuan suatu 
bangsa serta wahana dalam membangun watak bangsa. Peran pendidikan ini 
berupaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin 
berperan menampilkan keunggulan diri yang tangguh, kreatif, mandiri dan 
professional dalam bidangnya. Pembangunan yang dikembangkan di Indonesia 
juga menuntut adanya kemajuan dalam segala bidang termasuk didalamnya 
pendidikan. 
 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20,  tentang Sistim 
Pendidikan Nasional yang menyatakan sebagai berikut : 
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.(UU 
Sisdiknas, 2003: 3) 
 
 Selanjutnya dalam  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan: 
 (1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. (2)  Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) 
dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah 
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 
yang sederajat. (UU Sisdiknas, 2003: 12-13). 
 
 Setiap tahun pendidikan, jalur pendidikan di sekolah harus menyediakan 
sarana belajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah. Kurikulum sekolah disusun 
  2 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap 
perkembangan siswa dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan pendidikan 
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi, sesuai dengan jenis dan 
jenjang masing-masing satuan pendidikan. 
 Ditegaskan juga tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan diantaranya, 
pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, dan memberi 
keteladanan, membangun kemauan, serta mengembangkan kreatifitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
 Sependapat dengan prinsip tersebut, untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di Indonesia agar Sumber Daya Manusia (SDM) sejajar dengan negara-negara 
berkembang di Asia Timur, para pakar pendidikan menetapkan adanya Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK),  dan Managemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Kurikulum Berbasis Kompetensi Menurut MC.  Ashan yang dikutip oleh Mulyasa 
(2002: 38) adalah: ”... is a knowledge, skill, and abilities or capabilities that a 
person achieves, which  become part of his or her being to the exent he or she can 
satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor 
behaviors”.  (… pengetahuan,  ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai 
seseorang menjadi bagian dari dirinya,  sehingga dapat melakukan perilaku 
kognitif,  afektif,  dan psikomotor secara baik). 
 Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan kurikulum yang menekankan 
pada pengembangan kemampuan melakukan tugas  performansi tertentu dan 
hasilnya dapat bermanfaat bagi peserta didik berupa seperangkat kompetensi,  
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dalam bentuk kemahiran,  ketepatan dan keberhasilan  dengan penuh tanggung 
jawab. Menurut Gordon konsep kompetensi yang dikutip oleh Mulyasa  (2002:  
38-39) terdiri dari: 
1. Pengetahuan (knowledge) yang berupa kesadaran dalam bidang     
kognitif. 
2. Pemahaman (understanding) berupa kedalaman kognitif dan afektif 
individu. 
3. Kemampuan (skill) yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan pekerjaan. 
4. Nilai (velue) perilaku yang diyakini, menyatu dalam diri individu. 
5. Sikap (attitude) yaitu reaksi terhadap rangsangan dari luar. 
6. Minat (interest) yaitu perbuatan seseorang. 
 
Pengertian diatas dapat diartikan bahwa kurikulum berbasis kompetensi 
merupakan pengembangan kemampuan melakukan tugas-tugas dengan standar 
peformansi tertentu.  Menurut Gallen Saylor dan William  N.  Alexander yang 
dikutip oleh Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1986:  13) ” sum total of the 
school efforsts to influence learning whether in the classroom,  play ground or out 
of school”  (bahwa keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi belajar baik 
berlangsung di sekolah, di halaman,  maupun di luar sekolah). 
Horald Rugg yang dikutip  Ahmad (1977:  137) berpendapat tentang 
kurikulum yaitu sebagai suatu rangkaian pengalaman memiliki kemanfaatan 
maksimum bagi anak didik dalam mengembangkan kemampuannya untuk 
menyesuaikan dan menghadapi situasi kehidupan. 
Beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa pendidikan sebagai 
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sepanjang hayat,  maka 
sekolah sebagai wadah pembentukan watak kepribadian harus dapat 
mengembangkan potensi anak didik baik segi pengetahuan, pemahaman, 
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ketrampilan, sikap dan minat anak didik. Pemerintah memberi kesempatan  
kewenangan penuh bagi sekolah untuk mengatur pembelajaran menuju predikat 
sekolah unggulan dengan menerapkan Managemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Sedangkan MBS asal kata school base management yaitu pengelolaan proses 
pendidikan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan memberi 
kewenangan kepada sekolah ( kepala sekolah dan guru)  untuk megatur 
pendidikan dan pengajaran, merencanakan, mengorganisasikan mengawasi,  
mempertanggungjawabkan, serta memimpin sumber daya individu yang ada. 
Adapun tujuan MBS merupakan salah satu upaya untuk mencapai keunggulan 
masyarakat dalam penguasaan ilmu dan teknologi.  
 Pendidikan yang dilakukan memiliki peran untuk memanusiakan manusia 
sebagai titik puncak capaian pendidikan nasional. Kemajuan teknologi dengan 
segala konsekuensinya menuntut manusia untuk senantiasa mengikutinya. 
Perkembangan teknologi komunikasi, telekomunikasi maupun bidang industri 
menuntut berbagai pihak yang ada di dalamnya senantiasa mengalami perubahan.  
Salah satu unsur utama yang mendukung pendidikan ini adalah guru. Guru 
merupakan pihak yang secara langsung berhubungan dengan siswa di dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
 Kemajuan yang ada di masyarakat secara tidak langsung menuntut 
perubahan dalam peran guru sebagai salah satu pihak yang langsung berhubungan 
dengan objek pendidikan itu sendiri. Perkembangan teknologi informasi, 
telekomunikasi dan sarana penunjang kegiatan belajar mengajar adalah contoh 
konkrit yang ada dan mempengaruhi dunia pendidikan itu sendiri. 
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 Senada dengan kemajuan teknologi, faktor penghambat yang tidak kalah 
pentingnya dalam proses pembelajaran adalah adanya kurang perhatian siswa 
terhadap bahan ajar,  guru yang kurang mampu dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sehingga membosankan,  tempat dan waktunya tidak tepat,  sarana 
prasarana pengajaran tidak lengkap yang menyebabkan siswa tidak tertarik 
terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Dengan dasar ini maka perlu adanya 
suatu perubahan dengan mengambil langkah mengubah sistem yang digunakan 
dalam pembelajaran. 
 Pengubahan pembelajaran  efisien dan efektif bila pengajar dapat 
menerapkan,  memahami antara metode, pengajaran dan pengenalan siswa. Selain 
itu juga memanfaatkan beberapa media sebagai metode untuk memperjelas  bahan 
ajar yang dilaksanakan. Ini bukan berarti sembarang media dapat bermanfaat 
untuk setiap materi pelajaran. 
 Menurut  Muhibbin Syah  (1995:  132)  faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah: Faktor internal yaitu faktor dari dalam siswa tentang keadaan 
jasmani      dan rohani. 
1. Faktor eksternal  yang datang dari luar meliputi kondisi tempat 
tinggal, tempat belajar, dan sarana prasarana belajar. 
2. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya kegiatan pembelajaran 
baik strategi maupun metode yang digunakan dalam belajar. 
 
 Selanjutnya penyajian merupakan metode dasar belajar mengajar bagi 
guru dengan mengenal dan memahami akan kemampuan serta sifat siswa yang 
telah memiliki kesadaran,  gaya,  sistem belajar sendiri. 
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          Nana Sudjana  (1995:  6)  menjelaskan,  ” ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi belajar yaitu dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal)”. 
 Faktor dari dalam meliputi kemampuan,  minat,  motivasi,  kreatifitas,  
perhatian,  dan kebebasan. Faktor dari luar meliputi lingkungan belajar,  sarana 
prasarana belajar,  kurikulum,  dan kebijakan terutama yang mempengaruhi 
kualitas pembelajaran. 
 Di antara faktor diatas ada faktor lain yaitu faktor psikologis yang 
menyebabkan siswa dapat berhasil atau gagal dalam mencapai tujuan secara 
optimal. Guna membantu siswa mencapai keberhasilan secara maksimal perlu 
dilengkapi dengan media pembelajaran.  Media merupakan salah satu alat yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar termasuk hasil belajar Geografi.Sehingga media 
ini dapat dikategorikan kedalam faktor eksternal. 
 Sementara kata ”media” dalam dunia pendidikan sering digunakan dalam 
pembelajaran.  Oemar Hamalik (1994:  1) menyatakan bahwa ” media pendidikan 
merupakan suatu bagian  integral dari proses pendidikan disekolah,  karena 
menjadi bidang yang harus dikuasai bagi setiap guru yang profesional ”.  Masih 
ditegaskan lagi oleh Oemar Hamalik (1994:  12) bahwa ”media pembelajaran 
adalah metode dan tehnik yang digunakan untuk mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran”. 
 Para pendidik atau pengajar sering mendengar tentang istilah media,  
namun belum banyak tahu apa arti media yang sebenarnya.  Media menurut arti 
sebenarnya berasal dari bahasa latin yaitu ”medium” yang artinya perantara,  
berada di tengah,  atau pengantar untuk menyampaikan informasi.  Menurut 
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Heinich,  Molenda,  Russel,  & Smaldino (1985) media adalah pembawa 
informasi antara sumber dan penerima. Dengan penggunaan media secara kreatif 
dapat memperbesar kemajuan siswa belajar lebih besar dan menunjang 
penampilan ketrampilan tertentu. 
 Media pembelajaran merupakan factor yang penting dalam pembelajaran. 
Penggunaan media akan mendukung dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan. Variasi pembelajaran dapat ditamnpilkan dengan mudah dengan 
memanfaatkan media pembelajaran ini. Penumbuhan minat ini sangat didukung 
oleh media pembelajaran yang ada. Adanya media pembelajaran akan merangsang 
siswa untuk aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar. Optimalisasi 
kemampuan siswa akan mudah tercapai dengan pembelajaran yang optimal. 
Penguasaan materi lebih mudah dan kematangan belajar siswa meningkat. 
 Pembelajaran yang dilakukan akan efektif apabila pendekatan 
pembelajaran yang ada sesuai dengan kebutuhan siswa saat itu. Penggunaan 
media merupakan salah satu upaya untuk memahamkan siswa dalam penyampaian 
pesan yang ada. Keefektifan pembelajaran dapat terbantu dengan pemanfaatan 
kemajuan pembelajaran. Kemajuan sarana-sarana pengajaran salah satunya 
dengan penggunaan sarana-sarana material. Sarana tersebut dapat berupa media 
audiovisual. 
 Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran memiliki peran yang 
cukup penting, media berperan sebagai perantara untuk memperjelas bahan 
pembelajaran yang disampaikan. Media dapat mengurangi tingkat keabstrakan 
materi yang disampaikan. Peran media diperlukan untuk memperjelas dalam 
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kegiatan pembelajaran. Dengan peran inilah media sangat dibutuhkan dalam 
pengajaran Geografi. Keterkaitan media pembelajaran dengan mata pelajaran 
Geografi dikarenakan pengajaran Geografi yang mempelajari interaksi antara 
gejala-gejala alamiah dan social yang ada. 
 Media yang paling umum digunakan oleh para guru dalam pembelajaran 
Geografi pada saat ini adalah media peta. Peta adalah media yang berfungsi untuk 
menyajikan data-data lokasi. Media peta memungkinkan siswa mengerti posisi 
daerah, kepulauan, dan suatu Negara; memungkinkan siswa memperoleh 
gambaran distribusi penduduk, tumbuh-tumbuhan, dan kehidupan hewan serta 
bentuk bumi yang sebenarnya yang dituangkan dalam bentuk gambar. Media peta 
selain memiliki kelebihan tersebut juga memiliki kelemahan yaitu ukurannya yang 
sangat terbatas sehingga tidak efektif untuk membantu pembelajaran dalam kelas 
dengan jumlah siswa yang besar. 
 Media lain yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran Geografi 
adalah media Liquid Crystal Display ( LCD ). Media LCD merupakan sebuah 
teknologi layer digital yang menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata 
(flat) dengan memberi sinar pada kristal cair dan filter berwarna, yang mempunyai 
struktur molekul polar, diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila medan 
listrik diberikan, molekul menyesuaikan posisinya pada medan, membentuk 
susunan kristalin yang mempolarisasi cahaya yang melaluinya.  Teknologi yang 
ditemukan semenjak tahun 1888 ini, merupakan pengolahan kristal cair 
merupakan cairan kimia, dimana molekul-molekulnya dapat diatur sedemikian 
rupa bila diberi medan elektrik, seperti molekul-molekul metal bila diberi medan 
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magnet. Bila diatur dengan benar, sinar dapat melewati kristal cair tersebut. Pada 
awalnya,  teknologi LCD lebih banyak digunakan sebagai layer untuk laptop, 
komputer desktop juga telah mulai menggunakan monitor yang memakai 
teknologi LCD ini.   
          Pemakaian media pembelajaran seperti peta ataupun  LCD  membantu 
siswa memahami secara kongkrit hal-hal yang dipelajari, sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat mencapai tujuannya. Kegiatan pembelajaran yang berhasil 
memerlukan keaktifan seluruh indera peserta didik. Semakin banyak indera yang 
digunakan untuk menerima dan mengolah informasi kegiatan pembelajaran akan 
semakin berhasil. Informasi yang diserap siswa tersebut dapat dimengerti dan 
dipertahankan peserta didik. Penggunaan media secara efektif dalam pembelajaran 
Geografi akan berimbas pada motivasi dan prestasi siswa. 
 Faktor yang mendorong keberhasilan siswa adalah motivasi belajar. Faktor 
motivasi ini berada dari dalam siswa itu sendiri. Motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan belajar dapat 
dicapai (Sardiman, 1990: 23). 
 Kegiatan pembelajaran yang bervariasi merupakan salah satu upaya untuk 
menumbuhkan motivasi siswa. Bentuk penumbuhan motivasi diantaranya: 
memberi pertanyaan, memberi kesempatan peserta didik untuk menyalurkan 
keinginan belajarnya, menggunakan media dan alat Bantu (Ahmad Rohani, 1997: 
12). Siswa akan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran apabial situasi 
pembelajaran yang dilakukan cenderung memuaskan dirinya. Menurut Haris 
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Mudjiman (2006: 8) motivasi tersebut akan mendorong siswa melakukan kegiatan 
self-motivated learning atau belajar mandiri, dan diperkirakan bahwa 
pembelajarannya akan lebih baik daripada kegiatan belajar yang tidak dilandasi 
oleh ketertarikan dan minat. 
 Prestasi belajar dapat menggambarkan tingkat kepahaman siswa pada 
suatu materi. Siswa dengan prestasi yang tinggi mendapatkan dukungan motivasi 
belajar dari dalam diri siswa sendiri. Penumbuhan motivasi tersebut didukung 
oleh ketepatan media yang digunakan dalam pembelajaran tersebut. 
 Pelajaran Geografi merupakan salah satu pelajaran yang ada di tingkat 
SMP. Pelajaran Geografi memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan 
dasar kegeografian dalam rangka aspek keruangan dan kewilayahan. Geografi 
pada hakikatnya adalah pengajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan 
bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia 
dengan variasi kewilayahannya (Nursid Sumaatmaja, 1996: 12). Aspek yang 
terdapat dalam pembelajaran Geografi tersebut mutlak harus ditanamkan dengan 
kuat pada diri siswa untuk mendukung kepahaman unsure-unsur yang ada dalam 
objek kajian Geografi. 
 Keragaman media yang dapat mendukung dalam pembelajaran Geografi 
memerlukan keahlian dari guru untuk menggunakannya. Hal ini sejalan dengan 
pemahaman Geografi dengan menekankan pada aspek keruangan dan 
kewilayahan. Dengan latar belakang tersebut maka penulis mengadakan penelitian 
dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media Liquid Crystal Display Terhadap 
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Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa 
Kelas IX SMP Negeri Sub Rayon 04 Kabupaten Ngawi”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka identifikasi masalah 
adalah : 
1. Mengapa  prestasi belajar Geografi siswa rendah?. 
2. Mengapa  variasi dalam pembelajaran Geografi masih minim?. 
3. Mengapa media pembelajaran Geografi yang paling banyak dimanfaatkan 
oleh para guru adalah media peta?. 
4. Mengapa media LCD  belum banyak dimanfaatkan oleh guru dalam 
pembelajaran Geografi?. 
5. Mengapa  ketrampilan guru dalam mempergunakan  media LCD masih 
rendah?. 
6. Mengapa  jumlah media LCD yang dimiliki oleh sekolah masih sangat 
kurang?. 
7. Mengapa kemampuan guru dalam memotivasi siswa masih kurang?. 
8. Mengapa pembelajaran Geografi cenderung tidak menarik minat siswa?. 
9. Mengapa  motivasi siswa dalam pembelajaran Geografi masih rendah?. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka diperlukan pembatasan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
  12 
1. Pemanfaatan media peta dan LCD dalam pembelajaran Geografi dan 
kaitannya dengan prestasi belajar siswa. 
2. Dibatasi pada mata pelajaran Geografi kelas IX SMP. 
3. Lingkup  penelitian pada SMPN 1 Pangkur dan SMPN 3 Karangjati. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah ada perbedaan keefektifan antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan media LCD dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 
media peta terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi? 
2. Apakah ada perbedaan keefektifan antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Geografi? 
3. Apakah ada interaksi keefektifan antara pembelajaran dengan menggunakan 
media , dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Perbedaan keefektifan antara siswa yang diajar dengan menggunakan media 
LCD dengan siswa yang diajar dengan menggunakan media peta terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Geografi. 
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2. Perbedaan keefektifan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran Geografi. 
3. Interaksi keefektifan antara pembelajaran dengan menggunakan media , 
dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
 
F.  Kegunaan Penelitian 
 Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki beberapa manfaat diantaranya 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai pertimbangan bagi pengoptimalan hasil belajar siswa. 
b. Sebagai sarana penggalian motivasi siswa untuk berprestasi. 
2. Bagi Lembaga 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi kebijakan penggunaan media 
pembelajaran yang efektif. 
b. Sebagai bahan untuk pemanfaatan media pembelajaran yang efisien. 
3. Bagi Peneliti 
a. Sebagai sarana menambah pengetahuan peneliti pada permasalahan 
penggunaan media pembelajaran yang efektif. 
b. Sebagai pengembangan wacana pelaksanaan pengajaran bermedia yang 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian 
 Pelaksanaan pembelajaran membutuhkan sumber belajar untuk 
mendukung kegiatan tersebut. Sumber belajar dapat berwujud beragam 
diantaranya adalah media belajar. Media secara harfiah berasal dari bahasa Latin 
sebagai bentuk jamak dari medium atau pengantar. Media merupakan wahana 
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Peran media sebagai pengantar ini 
dapat berwujud guru, buku teks, dan lingkungan sekolah. 
 Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sering disebut media 
instruksional. Media instruksional adalah sarana komunikasi dalam proses belajar 
mengajar yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai 
proses dan hasil instruksional secara efektif dan efisien serta tujuan instruksional 
dapat dicapai dengan mudah. (Ahmad Rohani, 1997: 4) 
 Batasan media menurut AECT (Association of Education and 
Communication Technology) bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 
 Menurut Azhar Arsyad (2003: 6) terdapat pembatasan media pembelajaran 
yang ada diantaranya : 
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1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik sebagai hardware (perangkat 
keras) yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan 
panca indera 
2) Media pembelajaran memiliki pengertian non-fisik sebagai software 
(perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras 
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa 
3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio 
4) Media pendidikan memiliki pengertian alat Bantu pada proses belajar baik 
didalam maupun diluar kelas 
5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran 
6) Media pembelajaran dapat digunakan secara massa (radio, televisi), kelompok 
besar dan kecil (film, slide, video, OHP) atau perorangan (modul, computer, 
radiotape/kaset, video recorder) 
 Media yang digunakan dengan efektif dan kreatif dapat mendorong siswa 
untuk belajar lebih banyak dan meningkatkan penampilan siswa untuk tujuan 
pembelajaran (Hamidja dalam Ahmad Rohani, 1997: 3). Media sebagai bentuk 
perantara yang digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide 
atau gagasan sehingga ide, gagasan tersebut dapat diterima siswa dengan baik. 
Oemar Hamalik (1992: 12) mengatakan bahwa media pendidikan adalah alat, 
metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi guru-siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. 
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 Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang merangsang belajar 
siswa. Komponen sistem pembelajaran ini,  dan media pembelajaran memegang 
peranan penting. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran,  perasaan,  perhatian dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri 
peserta didik ( Karti Soeharto,  1995:  98) Penggunaan media secara kreatif dapat 
memperbesar kemungkinan  siswa belajar lebih banyak dan meningkatkan 
penampilan mereka dalam ketrampilan-ketrampilan tertentu sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 Media bukan sekedar alat bantu,  tetapi lebih merupakan bagian integral 
dalam proses belajar mengajar. Kehadiran media pembelajaran ini merupakan 
suatu keharusan dan menuntut para guru untuk merancang sistem instruksional 
yang terpadu.  Guru dan media secara bersama-sama membagi tanggung jawab 
dalam mengelola  kegiatan belajar mengajar.  Guru tetap sebagai pengelola,  
motivator dan tutor,  sedangkan media sebagai penyaji materi (bahan) ajar. 
Dengan demikian guru dapat menggunakan waktunya secara lebih efisien dan 
beban tugas dapat dikurangi,  produktivitas pengajaran lebih tinggi. 
 Media pembelajaran sangat diperlukan bila media tersebut dapat 
membantu guru dalam membangkitkan semangat untuk belajar,  dengan demikian 
media pembelajaran disamping berfungsi untuk memperjelas materi  yang 
diajarkan, media juga untuk memberikan motivasi dan mengkondisikan 
konsentrasi dalam pembelajaran.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh  
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  Donaldson & Scannell (1992:  17): 
  One specific objectives have been developed, you can 
select the training methods most likely to be effective in 
achieving those objectives. There are a number of training 
methods to choose from. Lectures, role plays, case studies, 
media and group discussions are all useful in specific 
situations. Each method must be evaluated in relation to 
your objective. 
  
 (Saat ini sasaran khusus telah dikembangkan,  kamu dapat memilih 
metoda pelatihan paling mungkin untuk diefektifkan dalam mencapai msasaran 
hasil.  Ada sejumlah metoda pelatihan untuk dipilih diantaranya ceramah kuliah,  
pemain  peran,  studi kasus, media, dan diskusi kelompok adalah semua 
bermanfaat di dalam situasi spesifik.  Masing-masing metoda harus dievaluasi 
dalam hubungannya dengan sasaran yang diharapkan).  Media yang  digunakan 
dalam penelitian ini meliputi LCD dan Media Peta,  diharapkan media 
pembelajaran  yang digunakan dalam mengajar siswa dapat efektif artinya media 
tersebut akan lebih tepat guna dan bermanfaat sesuai yang diharapkan 
dibandingkan dengan mengajar tanpa menggunakan media. Dengan demikian 
kegunaan media anatara lain: 
1) Memeperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik       ( 
hafalan, dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
2) Mengetahui keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. 
3) Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat 
pasif anak didik sehingga siswa lebih bergairah. 
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4) Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu 
membuat belajar lebih mantap.  Dengan media penanaman pengertian lebih 
jelas. 
 Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa media pembelajaran sangat 
besar manfaatnya dalam rangka mengefektifkan proses pembelajaran sehingga 
dapat diperoleh hasil yang optimal.  
b. Ciri dan jenis media pembelajaran 
 Ciri-ciri media pembelajaran adalah : 
1) Dapat diraba, dilihat, di dengar melalui panca indera 
2) Digunakan untuk komunikasi dalam pembelajaran guru-murid 
3) Alat Bantu mengajar outdoor maupun indoor 
4) Mengandung aspek alat dan teknik yang berdampingan dengan metode 
mengajar. 
 Menurut Ahmad Rohani (1997: 4) media instruksional edukatif memiliki 
cirri-ciri umum diantaranya : 
1) Media instruksional edukatif identik denganalat peraga langsung dan tidak 
langsung 
2) Media instruksional edukatif digunakan dalam proses komunikasi 
instruksional 
3) Media instruksional edukatif merupakan alat yang efektif dalam instruksional 
4) Media instruksional edukatif memiliki muatan normative bagi kepentingan 
pendidikan 
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5) Media instruksional edukatif erat kaitannya dengan metode mengajar 
khususnya maupun komponen-komponen system instruksional lainnya. 
 Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis. Jenis media dapat 
dimasukkan dalam kelompok-kelompok tertentu. Menurut Heinich, Molenda, 
Russel, dan Smaldino (1996: 8) Media dibagi menjadi beberapa jenis yaitu: (1) 
Media non proyeksi, (2) Media proyeksi, (3) Media Audio, (4) Media Gerak, (5) 
Media computer, (6) Komputer multimedia, dan (7) Hipermedia. 
 Menurut Harjanto (1997: 237) terdapat beberapa jenis media yang 
dipergunakan dalam proses pembelajaran, yaitu 
1) Media Grafis, media ini disebut gambar dua dimensi yang meliputi: gambar, 
foto, grafik, bagan atau diagram, poster 
2) Media tiga dimensi, merupakan media dalam bentuk model seperti: model 
padat, model penampang, model susun, model kerja, mack up, diorama 
3) Media proyeksi, meliputi: slide, filmstrip, film, Overhead Projector (OHP), 
dan Liquitd Crystal Display (LCD). 
4) Lingkungan sebagai media pembelajaran.  
 Dari berbagai jenis media yang ada,  dalam penelitian ini hanya akan 
dikemukakan pembelajaran dengan dua media,   yaitu : media Liquid Crystal 
Display (LCD) dan media Peta. 
c. Penggunaan Media dalam Pembelajaran 
 Pada hakikatnya kegiatan belajar adalah kegiatan yang bertujuan 
mengubah tingkah laku yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar 
secara konvensional menekankan peran aktif guru sebagai salah satu sumber 
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belajar. Seiring dengan perkembangan jaman, guru tidak lagi menjadi unsure 
utama dalam pembelajaran. Pemerolehan informasi siswa dapat berasal dari 
berbagai sumber. 
 Pembelajaran dengan menggunakan media akan mengajak siswa 
mempelajari materi secara lengkap dan bertahan lama dalam ingatannya. Proses 
penyerapan informasi belajar dapat diterima dengan mudah melalui pemanfaatan 
media pembelajaran. Penyerapan materi pelajaran dalam ingatan siswa tersebut 
tidak lepas dari modus belajar yang dilakukan oleh siswa. Tingkat utama modus 
belajar siswa adalah : 
1) Penglaman langsung ( enactive ) 
2) Pengalaman gambar ( eonic ) 
3) Pengalaman Abstrak ( symbolic ) (Bruner dalam Nana Sudjana, 1995: 55) 
 Media memiliki fungsi untuk mengatasi hambatan dalam komunikasi. 
Hambatan dalam komunikasi meliputi keterbatasan fisik, sikap pasif dan sarana 
belajar. Hambatan dalam komunikasi yang sering muncul diantaranya bersifat 
verbalisme, salah penafsiran, perhatian bercabang dan tidak ada tanggapan. 
 Menurut Arif Sadiman (2003: 16) Media yang digunakan dalam 
pembelajaran memiliki beberapa manfaat diantaranya: (1) Memperjelas penyajian 
pesan, (2) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, (3) Meningkatkan keaktifan 
siswa, (4) Mengatasi kesulitan guru. Sedangkan Subana dan Sunarti (2004: 290) 
menyebutkan bahwa media pembelajaran memberikan banyak manfaat, yaitu: 
1) Memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati oleh mata biasa, 
2) Memperbesar benda-benda kecil yang tak dapat dilihat dengan mata 
telanjang, 
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3) Memudahkan penggambaran obyek yang sangat besar yang tidak dapat 
dibawa ke dalam kelas seperti gamabr, film bingkai, model, 
4) Memudahkan obyek yang terlalu kompleks, yaitu dengan cara disajikan 
melalui diagram atau model yang disederhanakan, 
5) Menyajikan suatu proses atau pengalaman hidup yang utuh, 
6) Memudahkan untuk menggambarkan benda-benda berbahaya, seperti 
harimau, bom, orang sakit ke dalam kelas. 
 Manfaat lain yang diperoleh dalam penggunaan media pembelajaran yang 
bersifat praktis di antaranya adalah : 
1) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit 
2) Media dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu, 
3) Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia, 
4) Media dapat menyajikan obyek pelajaran berupa benda atau peristiwa langka 
dan berbahaya ke dalam kelas, 
5) Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan memberikan 
kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa. 
 Media yang dipergunakan dalam pembelajaran memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung antara siswa dengan materi pelajaran, karena melalui media 
siswa akan memperoleh pengalaman lebih luas dan lebih lengkap. Keluasan 
materi yang didapat oleh siswa ini akan menimbulkan minat belajar yang baru. 
Konsep yang dijelaskan oleh media dapat disajikan dengan rekreatif dan menarik. 
 Menurut Oemar Hamalik (1992: 181) “Media pendidikan membangun 
motivasi dan perangai kegiatan belajar. Media akan menimbulkan perhatian baru 
bagi siswa yang akan meningkatkan prestasi” Sedangkan Ghazali dalam Slameto 
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(1995: 181) berpendapat bahwa “Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipakai, jika bahan 
pelajaran tersebut membosankan, maka ia tidak suka belajar”. 
 Sebagai ilustrasi yang menjadi acuan penggunaan media dalam proses 
belajar mengajar adalah kerucut pengalaman Dale (Dale’s Cone of Experiences). 
Kerucut tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari 
pengalaman langsung (konkrit), kenyataan yang ada di lingkungan seseorang 
melalui benda tiruan hingga lambing verbal (abstrak). Semakin ke atas semakin 
abstrak media yang digunakan. Kerucut pengalaman Dale ini adalah tahapan 











   Ganbar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale 
Sumber: Media pembelajaran (Azhar Arsyad, 2003: 10) 
 
 Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan bermakna 
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laboratorium merupakan contoh penerapan pembelajaran secara langsung. 
Penuangan dalam chart, grafik menunjukkan tingkat keabstrakan media tersebut. 
Hal ini disebabkan penyampaian secara abstrak memancing peserta didik untuk 
mengembangkan imajinasinya. Kemampuan menerjemahkan sesuatu yang abstrak 
tersebut terbangun seiring dengan perkembangan tingkat emosional siswa. 
d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  
        Media pembelajaran adalah cara, suatu alat atau proses yang 
digunakan atau  ditempuh untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada 
penerima pesan,  yang langsung  dalam proses pendidikan.  Romiszowski dalam 
Oemar Hamalik (1997:  124) ” Media as the carriers on message, from some 
transmitting source (which may be a human being or imanimate object), to the 
receiver of the message  (which in our case is the learner).  (Penggunaan media 
dalam pembelajaran atau dapat dikatan pembelajaran bermedia  dalam proses 
belajar mengajar  dapat membangkitkan keinginan  dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa). Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran saat itu.  Selain itu  
pembelajaran bermedia dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman,  
penyajian data dengan menarik dan terpercaya,  memudahkan penafsiran dan 
memadatkan informasi. 
       Proses pemilihan media pembelajaran tidak sama dengan pemilihan 
buku pegangan dalam pembelajaran.  Adanya rumus-rumus yang telah pasti,  
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perlu memperhatikan kebutuhan dan kemampuan siswa yang akan diajar.  
Menurut  Wilkinson (1984:  48) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
memilih media pembelajaran,  antara lain: 
1) Tujuan 
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang         
dirumuskan.  Masalah tujuan ini adalah kriteria yang paling pokok, sedangkan 
tujuan pembelajaran yang lain merupakan kelengkapan dari kriteria utama. 
2) Ketepatgunaan 
Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang penting dari 
benda,  maka gambar seperti bagan,  dan slide dapat digunakan. Apabila yang 
dipelajarai  adalah aspek-aspek yang menyangkut gerak,  maka media film 
atau video akan lebih tepat.  Penggunaan bahan-bahan yang bervariasi 
menghasilkan dan meningkatkan pencapaian akademik. 
3) Keadaan siswa 
Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari beda inter 
individual antara siswa.  Misalnya kalau siswa tergolong tipe auditif/  visual 
maka siswa yang tergolong auditif dapat belajar dengan media visual 
sedangkan siswa yang tergolong visual dapat juga belajar dengan 
menggunakan media auditif. 
4) Ketersediaan 
Media yang dinilai sangat tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak 
dapat digunakan kalau media tersebut tidak tersedia.  Media merupakan alat 
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mengajar dan belajar,  peralatan tersebut  harus tersedia ketika dibutuhkan 
untuk memenuhi keperluan siswa dan guru.  
5) Biaya 
Masalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan  media,  
hendaknya benar-benar seimbang dengan hasil-hasil yang akan dicapai. 
 Menurut Springfiled and Clark (1998:  62) dasar pemilihan alat bantu 
visual adalah memilih alat bantu yang sesuai dengan kematangan, minat dan  
kemampuan kelompok,  memilih secara tepat untuk kegiatan pembelajaran,  
mempertahankan keseimbangan dalam jenis alat bantu  yang dipilih,  menghindari  
alat bantu yang berlebihan serta mempertanyakan serta mempertanyakan  alat 
bantu tersebut diperlukan dan dapat mempercepat pembelajaran. Penggunaan 
media pembelajaran yang beranekaragam  akan dapat memberikan kesempatan  
belajar kepada siswa untuk mempelajari secara menyeluruh dan dapat 
mengingatnya lebih lama dari pada dengan menggunakan media satu macam saja.  
Memahami sebuah objek dengan indera penglihatan dan pendengaran dan tidak 
hanya melihat tulisan saja tetapi juga gambar,  akan melibatkan banyak pikiran 
dari pada satu media saja.  Selain itu,  menggunakan banyak media  dapat 
meningkatkan kemungkinan anak didik akan dapat menghubungkan  pengalaman 
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2. Media Liquid Crystal Display (LCD) 
a. Pengertian 
 Menurut Davis, R. H  &  Alexander, L. T (1977) dalam http// “Liquid 
Crystal Display (LCD) merupakan sebuah teknologi layar digital yang 
menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata (flat) dengan memberi sinar 
pada kristal cair dan filter berwarna, yang mempunyai struktur molekul polar, 
diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila medan listrik diberikan, molekul 
menyesuaikan posisinya pada medan, membentuk susunan kristalin yang 
mempolarisasi cahaya yang melaluinya.”  Teknologi yang ditemukan semenjak 
tahun 1888 ini, merupakan pengolahan kristal cair merupakan cairan kimia, 
dimana molekul-molekulnya dapat diatur sedemikian rupa bila diberi medan 
elektrik, seperti molekul-molekul metal bila diberi medan magnet. Bila diatur 
dengan benar, sinar dapat melewati kristal cair tersebut. Pada awalnya,  teknologi 
LCD lebih banyak digunakan sebagai layer untuk laptop, komputer desktop juga 
telah mulai menggunakan monitor yang memakai teknologi LCD ini. 
b. Kelebihan Media Liquid Crystal Display (LCD) 
 Media LCD memiliki beberapa kelebihan. Menurut Davis, R. H.,& 
Alexander, L. T. (1977) media LCD yang digunakan dalam pembelajaran 
memiliki beberapa kelebihan di antaranya: 
1) Gambar yang diproyeksikan lebih jelas jika dibandingkan dengan kalau 
digambar di papan tulis 
2) Guru sambil mengajar dapat berhadapan dengan siswa 
3) Benda-benda kecil dapat diproyeksikan dengan LCD 
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4) Memungkinkan penyajian diskriminasi warna yang menarik minat-minat 
siswa 
5) Tidak memerlukan tenaga bantuan operator 
6) Praktis dipergunakan 
7) Mempunyai variasi teknik penyajian yang menarik 
8) Menghemat tenaga 
9) Sepenuhnya di bawah control guru 
   
c. Kelemahan Media LCD 
 Selain memiliki kelebihan, media LCD juga memiliki kelemahan. Menurut 
Davis, R. H.,& Alexander, L. T. (1977)  media LCD yang digunakan dalam 
pembelajaran memiliki beberapa kelemahan di antaranya: 
1) LCD memerlukan peralatan khusus. 
2) Memerlukan waktu, usaha dan penyiapan yang baik. 
3) Menuntut system kerja yang sistematis. 
4) Memerlukan tingkat penguasaan yang baik dari pengajar agar tidak 
menimbulkan sikap pasif pada siswa. 
 Selain kelemahan tersebut, media LCD juga memiliki kelemahan lain 
yaitu pengoperasiannya tergantung pada ada atau tidaknya aliran listrik. 
d. Teknik Penyajian bahan pelajaran dengan LCD. 
 Cara menyajikan pelajaran juga dapat meningkatkan efektivitas 
penggunaan LCD. Penyajian bahan pelajaran dengan LCD merupakan salah satu 
cara guru untuk menyajikan pelajaran dengan lebih menarik. Davis, R. H.,& 
  28 
Alexander, L. T. (1977)menguraikan beberapa pedoman untuk menyajikan bahan 
pelajaran dengan LCD sebagai berikut. 
1) Buka slide yang berisi hal yang penting. 
2) Slide berikutnya mungkin berisi bagian pertanyaan untuk didiskusikan dan 
konsep yang penting. 
3) Gunakan slide untuk menguraiakan cerita. Berkomunikasiiah dengan siswa . 
4) Libatkan siswa dalam diskusi. 
5) Gunakan metode yang menyenangkan dalam presentasi. 
6) Bila menggunakan slide yang biasa, gunakan layout dan warna untuk setiap 
bagian.  
7) Gunakan suara, animasi dan clip art dalam setiap presentasi. 
8) Jika banyak menggunakan slide gunakan waktu dua sampai tiga menit untuk 
menjelaskannya. 
   
3. Media Peta 
a. Pengertian 
 Ruang lingkup dalam pengajaran Geografi pada hakikatnya berhubungan 
dengan bumi dan materi yang dipelajari selalu dari permukaan bumi pada suatu 
lokasi, sehingga memerlukan media peta. Menurut Arif Sadiman (2003: 48) peta 
adalah media yang berfungsi untuk menyajikan data-data lokasi. Penggunaan peta 
akan memberikan informasi tentang: 
1) Keadaan permukaan bumi, daratan, sungai-sungai, gunung-gunung dan 
bentuk-bentuk daratan serta perairan lainnya, 
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2) Tempat-tempat serta arah dan jarak dengan tempat yang lain, 
3) Data-data budaya dan kemasyarakatan seperti misalnya populasi atau pola 
bahasa/adapt istiadat 
4) Data-data ekonomi, seperti misalnya hasil pertanian, industri atau 
perdagangan internasional. 
 
b. Kelebihan Media Peta 
 Media Peta memiliki beberapa kelebihan. Menurut Arif Sadiman (2003: 
48) media peta yang digunakan dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya, 
1) Memungkinkan siswa mengerti posisi dari kesatuan politik, daerah kepulauan 
dan lain-lain, 
2) Merangsang minat siswa terhadap penduduk dan pengaruh-pengaruh 
geografis, 
3) Memungkinkan siswa memperoleh gambaran imigrasi dan distribusi 
penduduk, tumbuh-tumbuhan dan kehidupan hewan serta bentuk bumi yang 
sebenarnya. 
 
c. Kelemahan Media Peta 
 Selain memiliki beberapa kelebihan, media peta juga memiliki beberapa 
kelemahan. Peta merupakan media yang bersifat grafis seperti media gambar. 
Kelemahan media peta juga sama dengan kelemahan media gambar. Menurut Arif 
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Sadiman (2003: 31) media gambar yang digunakan dalam pembelajaran memiliki 
beberapa kelemahan di antaranya: 
1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata, 
2) Gambar yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, 
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
  
4. Motivasi belajar 
a. Pengertian 
 Motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu (Nasution S, 2000: 73) Motivasi akan memberikan stimulus yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Peristiwa yang dirasakan 
mendalam oleh seseorang akan menimbulkan motivasi tertentu. Partisipasi aktif 
seseorang pada permasalahn-permasalahn tertentu merupakan efek dari motivasi 
yang ada. 
 Koeswara, Siagian, Schein, Biggs dan Tefler (dalam Dimyati dan 
Mudjiono, 2002: 80) menyatakan bahwa di dalam motivasi terkandung adanya 
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan 
sikap dan perilaku individu belajar. Motivasi yang muncul dapat bersifat intrinsic 
(berasal dari dalam diri seseorang) maupun eksentrik (berasal dari luar diri 
seseorang). 
 Motivasi merupakan kecenderungan jiwa sesorang pada orang lain dengan 
perasaan senang disebabkan adanya kepentingan terhadap sesuatu yang 
menimbulkan tindakan (Martin Handoko, 2002: 9). Motivasi merupakan tenaga 
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atau factor yang terdapat di dalam diri manusia yang menimbulkan, 
menggairahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku. Komponen motivasi amat 
penting untuk dipupuk. 
  
b. Penumbuhan Motivasi Belajar 
 Menurut Haris Mudjiman (2006: 37) motivasi belajar adalah kekuatan 
pendorong dan pengarah perbuatan belajar. Motivasi belajar ini dapat dibedakan 
menjadi motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah dorongan dari 
dalam diri untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi masalah, 
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari lusr diri. Ahmad Rohani 
(2004: 13) juga berpendapat bahwa motivasi yang berada dalam kegiatan 
pembelajaran dapat digolongkan menjadi motivasi dari dalam diri (motivasi 
intrinsic atau endogen) dan motivasi dari luar (motivasi ekstrinsik atau eksogen). 
Pada motivasi intrinsic siswa belajar karena kegiatan belajar dipandang bermakna 
(dapat bermanfaat) bagi dirinya. Pada motivasi ekstrinsik siswa belajar bukan 
karena belajar memberikan makna melainkan karena untuk memperoleh hal yang 
baik, hadiah, penghargaan atau menghindari hukuman/celaan. 
 Sumadi Suryabrata (1989: 9) membedakan motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik. 
1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang 
bersangkutan tanpa rangsangan dan bantuan orang lain. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar diri 
seseorang, biasanya oleh orang lain. 
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 Motivasi intrinsik umumnya lebih efektif dalam mendorong sesorang 
untuk belajar daripada motivasi ekstrinsik. Perbuatan yang didorong oleh rasa 
senang dan minat akan berjalan normal dan tanpa tekanan. Motivasi intrinsic pada 
kegiatan belajar juga menyebabkan perbuatan belajar yang dilakukan akan lebih 
serius, lebih kreatif, dan lebih persisten, sehingga hasil belajar yang dicapai juga 
akan lebih baik (Haris Mudjiman, 2006: 39). Minat untuk belajar sebagai salah 
satu bentuk motivasi intrinsic mutlak harus ditimbulkan dalam penumbuhan 
motivasi. Motivasi intrinsik ini akan menguatkan siswa pada materi pelajaran 
yang ada. Penampilan guru dan  reward   merupakan motivasi yang terbentuk 
tidak dari dalam diri siswa sendiri melainkan berawal dari lingkungan dan 
keterpaksaan, maka hasil yang dicapai tidak optimal. 
 Motivasi terhadap sesuatu harus dimiliki individu yang melakukan 
kegiatan belajar. Motivasi erat kaitannya dengan minat. Siswa yang memiliki 
minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan 
dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut 
(Dimyati dan Mudjiono, 2002: 43). 
 Meskipun motivasi intrinsik biasanya lebih kuat dan bersifat lebih lama 
daripada motivasi ekstrinsik, tetapi perlu diperhatikan bahwa motivasi bisa 
bertukar bentuk, motivasi ekstrinsik bisa berubah menjadi motivasi intrinsic dan 
motivasi intrinsic bisa berubah menjadi motivasi ekstrinsik. Pada awal kegiatan 
belajar mungkin motivasi belajar siswa adalah untuk mendapatkan penghargaan 
dari guru, atau untuk memperoleh nilai bagus, bukan karena siswa menyukai mata 
pelajaran tersebut. Setelah belajar selama beberapa waktu, motivasi tersebut bisa 
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berubah, siswa tersebut mungkin menjadi suka sehingga mempelajari mata 
pelajaran tersebut bukan lagi semata-mata untuk memperoleh penghargaan dari 
guru atau untuk memperoleh nilai bagus, tetapi karena ia menyukai mata pelajaran 
tersebut. Namun demikian, motivasi intrinsic bisa juga berubah menjadi motivasi 
ekatrinsik, misalnya adalah siswa yang awalnya belajar karena menyukai atau 
berminat pada pelajaran tertentu, karena memperoleh iming-iming hadiah 
berupabenda berubah menjadi belajar karena untuk memperoleh benda tersebut. 
 Berkaitan dengan kemungkinan perubahan jenis motivasi belajar tersebut, 
guru berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dalam proses 
belajar mengajar, guru berperan untuk menumbuhkan dan memperkuat motivasi 
belajar siswa. Menurut Haris Mudjiman (2006: 13) untuk menumbuhkan motivasi 
belajar, tugas guru adalah (1) memberikan pengalaman belajar yang dapat 
menumbuhkan rasa senang dan rasa puas pada diri siswa, sehingga motivasi untuk 
belajar dapat tumbuh atau motivasi untuk terus belajar tetap kuat atau semakin 
kuat, dan (2) membentu siswa mencari dan menganalisis informasi yang 
diperlukan, sehingga siswa dapat membuat keputusan yang benar. 
 Moh. Uzer Usman (2005: 29-30) menyatakan ada beberapa cara untuk 
membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsic, yaitu 
: (1) kompetisi, yaitu guru berusaha menciptakan persaingan di antara siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya, (2) pace making, di mana guru menyampaikan 
kepada siswa TIK yang akan dicapai sehingga siswa berusaha mencapai TIK 
tersebut, (3) memberitahukan tujuan yang jelas, dengan tujuan yang jelas maka 
motivasi siswa semakin besar, (4) kesempurnaan untuk sukses, yaitu guru 
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hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses 
dengan usaha sendiri dan dengan bimbingan guru, (5) minat yang besar, dan (6) 
mengadakan penilaian atau tes. 
 Berkaitan dengan upaya untuk  menumbuhkan motivasi belajar siswa, 
Haris Mudjiman (2006: 88) menjabarkan delapan prinsip-prinsip motivasi sebagai 
berikut. 
1) Pengguaan alat peraga untuk menarik perhatian dan memperjelas; 
2) Pemberian incentive, yang berupa pujian dari guru, atau timbulnya kepuasan 
dari dalam diri, karena pekerjaannya berhasil; 
3) Penumbuhan motivasi internal, karena jenis motivasi ini memungkinkan 
kegiatan berlangsung lama dan intensif, tetapi menurut sumber ini, motivasi 
internal harus terus menerus dijaga dengan pemberian reinforcement; 
4) Penumbuhan keinginan untuk belajar, karena pembelajaran akan efektif kalau 
pelajar memang sudah siap dan kesiapan ini didorong oleh keinginan 
mengetahui sesuatu; 
5) Pengorganisasian bahan ajar yang baik atau selalu dikaitkan dengan bahan 
sebelumnya; 
6) Penciptaan suasana yang tidak menekan atau stressfull; 
7) Pemberian bantuan agar siswa memiliki tujuan belajar yang jelas, dan 
pemberian umpan balik agar siswa mengetahui sejauh mana tujuan telah 
tercapai; 
8) Pemberian dukungan oleh kawan-kawan terhadap apa yang ia kerjakan. 
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 Motivasi siswa dalam pelajaran Geografi mutlak ditumbuhkan untuk 
mengembangkan pola pikir dan daya nalar yang ada pada diri siswa tersebut. 
Motivasi yang dimiliki siswa dalam mempelajari Geografi akan menentukan 
prestasi yang akan diraih siswa tersebut. 
  
c. Fungsi motivasi dalam pembelajaran 
 Motivasi merupakan sesuatu yang esensial dalam kegiatan belajar 
mengajar. Motivasi akan menentukan intensitas usaha siswa untuk melakukan 
segala sesuatu, diantaranya adalah belajar. Pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, motivasi akan mendorong rasa ingin tahu 
(curiouslly drive), rasa ingin memahami dan berhasil (competency drive) dan 
kerjasama para siswa. (Karti Soeharto, 1995: 112). Dalam pengelolaan kelas, 
motivasi mempengaruhi tingkah laku siswa. 
 Dalam pembelajaran, fungsi motivasi adalah : 
1) Menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinya belajar 
2) Menggiatkan semangat belajar siswa 
3) Menimbulkan atau menggugah minat siswa agar mau belajar 
4) Mengikat perhatian siswa agar senantiasa terikat pada kegiatan belajar 
5) Membantu siswa agar mampu dan mau menemukan serta memilih jalan atau 
tingkah laku yang sesuai untuk mendukung pencapaian tujuan belajar 
maupun tujuan hidup jangka panjang (Karti Soeharto, 1995: 112) 
 Fungsi motivasi dalam pembelajaran menurut Sardiman (1990: 84) adalah: 
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1) Mendorong manusia untuk berbuat 
2) Menetukan arah perubahan 
3) Menentukan strategi yang tepat untuk berhasil 
4) Sebagai saran keefektifan masing-masing individu 
  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
 Motivasi belajar sesorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Macam faktor 
motivasi yang berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar misalnya adalah: 
tingkat intelegensi, kebutuhan belajar, minat dan sifat pribadi untuk memenuhi 
kebutuhan. Menurut Haris Mudjiman (2006: 43) terdapat 8 faktor yang 
berpengaruh terhadap pembentukan motivasi belajar, yaitu: (1) pengetahuan 
tentang kegunaan belajar, (2) kebutuhan untuk belajar, (3) kemampuan untuk 
melakukan kegiatan belajar, (4) kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan 
belajar, (5) pelaksanaan kegiatan belajar, (6) hasil belajar, (7) kepuasan terhadap 
hasil belajar, dan (8) karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses 
pembuatan keputusan. 
 Dimyati dan Mudjiono (2002: 97-100) menyatakn bahwa factor-faktor 
yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di antaranya adalah: (1) cita-
cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan siswa, (3) kondisi siswa, (4) kondisi 
lingkungan siswa, (5) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, (6) 
upaya guru dalam membelajarkan siswa. Motivasi akan mempengaruhi kegiatan 
belajar yang dilakukan. Dengan adanya motivasi menyebabkan siswa melakukan 
kegiatan belajar. 
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 Proses pembelajaran yang berlangsung memerlukan motivasi siswa yang 
kuat dan akan mendukung aktivitas pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
dilakukan lebih menuntut peran dan guru tidak hanya sebagai pengelola kelas, 
fasilitator, mediator melainkan juga sebagai motivator. 
Menurut Haris Mudjiman (2006: 37) motivasi belajar adalah kekuatan 
pendorong dan pengarah perbuatan belajar. Motivasi belajar ini dapat dibedakan 
menjadi motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah dorongan dari 
dalam diri untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi masalah, 
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari luar diri. Ahmad Rohani 
(2004: 13) juga berpendapat bahwa motivasi yang berada dalam kegiatan 
pembelajaran dapat digolongkan menjadi motivasi dari dalam diri (motivasi 
intrinsic atau endogen) dan motivasi dari luar (motivasi ekstrinsik atau eksogen). 
Pada motivasi intrinsic siswa belajar karena kegiatan belajar dipandang bermakna 
(dapat bermanfaat) bagi dirinya. Pada motivasi ekstrinsik siswa belajar bukan 
karena belajar memberikan makna melainkan karena untuk memperoleh hal yang 
baik, hadiah, penghargaan atau menghindari hukuman/celaan. 
 Sumadi Suryabrata (1989: 9) membedakan motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik. 
1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang 
bersangkutan tanpa rangsangan dan bantuan orang lain. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar diri 
seseorang, biasanya oleh orang lain. 
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 Motivasi intrinsik umumnya lebih efektif dalam mendorong sesorang 
untuk belajar daripada motivasi ekstrinsik. Perbuatan yang didorong oleh rasa 
senang dan minat akan berjalan normal dan tanpa tekanan. Motivasi intrinsic pada 
kegiatan belajar juga menyebabkan perbuatan belajar yang dilakukan akan lebih 
serius, lebih kreatif, dan lebih persisten, sehingga hasil belajar yang dicapai juga 
akan lebih baik (Haris Mudjiman, 2006: 39). Minat untuk belajar sebagai salah 
satu bentuk motivasi intrinsic mutlak harus ditimbulkan dalam penumbuhan 
motivasi. Motivasi intrinsik ini akan menguatkan siswa pada materi pelajaran 
yang ada. Penampilan guru dan  reward   merupakan motivasi yang terbentuk 
tidak dari dalam diri siswa sendiri melainkan berawal dari lingkungan dan 
keterpaksaan, maka hasil yang dicapai tidak optimal. 
 Motivasi terhadap sesuatu harus dimiliki individu yang melakukan 
kegiatan belajar. Motivasi erat kaitannya dengan minat. Siswa yang memiliki 
minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan 
dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut 
(Dimyati dan Mudjiono, 2002: 43). 
 Meskipun motivasi intrinsik biasanya lebih kuat dan bersifat lebih lama 
daripada motivasi ekstrinsik, tetapi perlu diperhatikan bahwa motivasi bisa 
bertukar bentuk, motivasi ekstrinsik bisa berubah menjadi motivasi intrinsic dan 
motivasi intrinsic bisa berubah menjadi motivasi ekstrinsik. Pada awal kegiatan 
belajar mungkin motivasi belajar siswa adalah untuk mendapatkan penghargaan 
dari guru, atau untuk memperoleh nilai bagus, bukan karena siswa menyukai mata 
pelajaran tersebut. Setelah belajar selama beberapa waktu, motivasi tersebut bisa 
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berubah, siswa tersebut mungkin menjadi suka sehingga mempelajari mata 
pelajaran tersebut bukan lagi semata-mata untuk memperoleh penghargaan dari 
guru atau untuk memperoleh nilai bagus, tetapi karena ia menyukai mata pelajaran 
tersebut. Namun demikian, motivasi intrinsic bisa juga berubah menjadi motivasi 
ekatrinsik, misalnya adalah siswa yang awalnya belajar karena menyukai atau 
berminat pada pelajaran tertentu, karena memperoleh iming-iming hadiah berupa 
benda berubah menjadi belajar karena untuk memperoleh benda tersebut. 
 Berkaitan dengan kemungkinan perubahan jenis motivasi belajar tersebut, 
guru berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dalam proses 
belajar mengajar, guru berperan untuk menumbuhkan dan memperkuat motivasi 
belajar siswa. Menurut Haris Mudjiman (2006: 13) untuk menumbuhkan motivasi 
belajar, tugas guru adalah (1) memberikan pengalaman belajar yang dapat 
menumbuhkan rasa senang dan rasa puas pada diri siswa, sehingga motivasi untuk 
belajar dapat tumbuh atau motivasi untuk terus belajar tetap kuat atau semakin 
kuat, dan (2) membentu siswa mencari dan menganalisis informasi yang 
diperlukan, sehingga siswa dapat membuat keputusan yang benar. 
 Berdasarkan beberapa definisi motivasi tersebut bahwa motivasi  
berhubungan dengan masalah psikologis , yaitu: (1) dorongan untuk melakukan 
sesuatu, (2) kebutuhan untuk melakukan, (3) kemampuan untuk melakukan 
kegiatan, (4) kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan, (5) kepuasan terhadap 
hasil kegiatan.  
 Dari indikator-indikator motivasi tersebut maka motivasi dapat 
didifinisikan dorongan untuk melakukan sesuatu,  kebutuhan untuk melakukan,  
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kemampuan untuk melakukan kegiatan,  kesenangan terhadap ide melakukan 
kegiatan,  dan untuk mencapai kepuasan terhadap hasil kegiatan. 
 Berdasarkan indikator-indikator motivasi tersebut apabila kita kaitkan 
dengan motivasi belajar maka,  dapat dirumuskan pengertian dari motivasi belajar 
adalah dorongan siswa untuk melakukan sesuatu sebagai kebutuhan dengan 
kemampuan melakukan kegiatan yang dilandasi  rasa senang terhadap ide tersebut 
dalam rangka untuk mencapai kepuasan terhadap hasil kegiatan. Lihat kisi-kisi 
motivasi belajar Geografi pada Lampiran 1.1 dan 1.2 
 Motivasi belajar siswa diukur dengan mempergunakan instrument 
kuesioner. Motivasi adalah kekuatan yang menjadi penggerak untuk berbuat atau 
melakukan sesuatu perbuatan (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 80). Adapun 
motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar 
(Dimyati dan Mudjiono, 2002: 80).  
 Instrumen motivasi diukur dengan mempergunakan skala Likert 5 poin, 
dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu atau netral (3), setuju (4) 
dan sangat setuju (5).  
 Agar diperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel, maka alat atau 
instrument yang digunakan untuk mengambil atau mengumpulkan data harus 
bersifat valid dan reliabel, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui keandalan dari instrument 
penelitian yang ada, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang signifikan. 
Untuk menentukan validitas dan reliabilitasnya maka diperlukan uji coba bagi tes 
ini. 
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5.Prestasi belajar 
 Pemahaman tentang prestasi belajar dapat  ditinjau dari prestasi dan 
belajar.  Sedangkan prestasi belajar itu sendiri selalu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang memerlukan pembehasan tersendiri.  Oleh karena itu,  prestasi belajar 
secara berturut-turut dijelaskan tentang pengertian : prestasi, belajar, prestasi 
belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
a. Prestasi 
 Prestasi merupakan hasil yang didapat oleh seseorang setelah melakukan 
kegiatan.  Pasaribu dan Simanjuntak (1993:  82)  berpendapat,  ”achievement 
(prestasi)  adalah isi dari kapasitas seseorang, yang dimaksud disini adalah hasil 
yang diperoleh seseorang setelah mengikuti didikan atau latihan tertentu.”  Dari 
ungkapan tersebut jelaslah bahwa prestasi akan terjadi, setelah adanya kegiatan 
tertentu.  Selanjutnya,  diungkapkan oleh Sutartinah Tirtonagoro (1989:  78) 
bahwa ” prestasi merupakan hasil usaha yang dilakukan  dan menghasilkan 
perubahan dan  dinyatakan dalam bentuk yang menunjukkan kepada anak atas 
kemampuannya dalam mencapai hasil kerja dalam waktu tertentu.”  Sedangkan 
Winkel (1991:  15)  menyatakan bahwa ” prestasi adalah bukti keberhasilan usaha 
yang dapat dipakai.” 
 ari tiga pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
merupakan hasil usaha yang telah dicapai,  melalui ketekunan yang dilakukan dan 
menghasilkan perubahan dalam mencapai hasil kerja dalam waktu tertentu. 
b.    Belajar 
1) Teori-teori Belajar 
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 Proses tentang belajar sebagai proses psikologis, terjadi didalam diri 
seseorang dan karena itu sukar diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya .  
Karena proses itu kompleks,  maka timbulah berbagai teori tentang belajar. Teori 
belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan yakni: ”teori belajar menurut 
ilmu jiwa daya,  teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi,  dan menurut ilmu jiwa 
Gestalt”  (Nasution,  2000:  35-36).  Dari ketiga teori tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 a).  Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya 
 Menurut teori ini jiwa itu terdiri atas berbagai-bagai daya, masing-masing 
dengan fungsi tertentu seperti daya ingat, daya khayal, daya pikir dan sebagainya. 
Daya-daya itu dapat dilatih, sehingga bertambah baik fungsinya.Untuk melatih 
daya  dapat menggunakan segala macam bahan. Misalnya untuk melatih daya 
ingat dapat menghafal angka-angka, kata-kata Turki atau bahasa lain,  bahkan 
suku-suku kata yang sedikitpun tak mengandung arti.  Pendek kata apa saja boleh 
kita hafal, karena dengan demikian kita melatih daya ingat itu.  Yang 
dipentingkan disini bukanlah penguasaan bahan atau materinya,  melainkan hasil 
dari pembentukan daya itu,  apa yang disebut pembentukan formal. 
 Demikian pula dengan daya pikir yang dianggap sangat penting.  Daya ini 
dapat dilatih dengan menyuruh seseorang memikirkan segala macam soal-soal 
yang pelik-pelik,  seperti hitungan-hitungan dan soal-soal matematika, ilmu 
pengetahuan alam,  tata bahasa dan lain-lain. Teori belajar ilmu jiwa daya 
menurut Bode yang dikutip Nasution (2000:  36) menyatakan bahwa ”education 
is what is shelf after what we have learned has been forgotten.”   
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( pendidikan ialah apa yang tinggal setelah kita lupakan apa yang kita pelajari 
yang tinggal ialah hasil pembentuk daya itu). Jadi walaupun segala bahan 
pelajaran dilupakan masih ada yang tinggal, yakni daya yang telah terlatih itu 
yang dapat selanjutnya  digunakan untuk menghadapi bahan-bahan lain. Daya 
piker yang telah terlatih misalnya dapat digunakan terhadap segala macam soal 
dalam dalam bidang apapun juga. 
 b).  Teori Belajar Menurut Jiwa Asosiasi 
 Ilmu jiwa asosiasi berpendirian bahwa keseluruhan itu terdiri atas 
penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Dalam aliran ini terdapat dua 
macam teori belajar yang terkenal,  yakni teori connectionisme (Thorndike) dan 
teori condittioning(Pavlov). 
 Menurut teori connectionisme, belajar adalah pembentukan atau penguatan 
hubungan antara S  (stimulus) dan  R  (respon,  reaksi). Apabila ditanya 
berapakah 4 x 4 maka jawabannya ialah 16. Dalam hal ini  4 x 4 merupakan  S  
(stimulus) dan 16 adalah  R (respons) 
 Menurut teori condittioning, kalau mencium bau sate keluarlah air liur  
Demikian pula menghentikan kendaraan ,  kalau nyala lampu merah pada 
persimpangan jalan.  Bentuk kelakuan itu dipelajari berkat condittioning.  
 c)   Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Gestal 
 Aliran ini berpendirian bahwa keseluruhan lebih dan lain dari pada bagian-
bagiannya,  bahwa manusia adalah organisme yang aktif berusaha mencapai 
tujuan, bahwa individu bertindak atas berbagai pengaruh didalam dan diluar 
individu. 
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 Menurut aliran ini seorang belajar jika ia mendapat insight. Insight itu 
diperoleh bila ia melihat hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam situasi 
tertentu,  sehingga hubungan itu menjadi jelas baginya dan dengan demikian dapat 
memecahkan masalah itu. 
 Belajar menurut ilmu jiwa keseluruhan ini dirangsang dengan adanya 
suatu problema, masalah atau soal.  Bagaimanakah seseorang memecahkan 
masalah itu? Menurut Dewey yang dikutip Nasution (2000:  44) melihat dalam 
pemecahan masalah itu ada 5 langkah, yaitu : (1) menyadari adanya suatu 
masalah;  (2)  memajukan hipotesis;  (3)  mengumpulkan data atau keterangan 
dengan mengadakan bacaan atau atau mencarinya dari sumber-sumber lain seperti 
observasi,  eksperimen;  (4)  menilai dan mencobakan hipotesis itu;  (5) 
mengambil kesimpulan, membuat laporan. 
 Kelima langkah tersebut diatas jangan dilihat sebagai langkah-langkah 
yang berurutan.  Kalau ternyata tidak ada diantara hipotesis itu memberi jawaban 
yang tepat,  maka kembali mencari hipotesis dan keterangan-keterangan baru,  
bahkan harus merumuskan dan menganalisis masalah itu kembali. 
 Cara memecahkan soal seperti diuraikan diatas disebut the method of 
intelligence,  the method of problem solving,  atau  the scientific method 
(Nasution,  2000:  44),  yakni metode dengan menggunakan inteligensi,  metode 
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2) Pengertian Belajar  
 Belajar merupakan kewajiban bagi setiap siswa sepanjang masa. Karena 
hampir semua kecakapan,  ketrampilan,  pengetahuan,  kebiasaan,  kegemaran 
terbentuk dan berkembang dari hasil belajar. Berbagai ahli mengemukakan 
pendapatnya tentang belajar,  diantaranya,  Winkel (1991:  36) yang mengatakan 
bahwa ”belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung,  yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan, dan nilai sikap.  Perubahan itu bersifat secara dinamis dan 
membekas.”  Lebih lanjut  Wasty Soemanto (1990:  99) menyatakan bahwa 
”belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
latihan atau pengalaman.” 
 Pengertian belajar menurut Hilgard yang dikutip oleh Nasution (2000:  
35):  ”Learning is the prosess by which an activity originales or is changed 
through training procedures  (Whether in the laboratory on in the 
naturalenvironment) as distinguished from changes by factors not attributable to 
training.”  (Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan 
melalui jalan latihan  (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah)  
yang dibedakan dari perubahan-perubahan oleh factor-faktor yang tidak termasuk 
latihan,  misalnya perubahan karena mabuk atau minum ganja bukan termasuk 
hasil belajar). 
 Dari ketiga tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang telah 
belajar kalau terdapat perubahan tingkah laku melalui pengalaman atau 
latihandalam dirinya.  Perubahan tingkah laku tersebut,  menyangkut baik 
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perubahan yang bersifat pengetahuan  (kognitif), ketrampilan (psikomotor), 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).  Perubahan tersebut 
terjadiakibat interaksi dengan lingkungannya,  tidak terjadi karena pertumbuhan 
fisik atau kedewasaan,  tidak karena kelelahan,  penyakit atau perubahan karena 
obat-obatan.  Kecuali itu perubahan tersebut relatif bersifat lama atau permanent 
dan menetap. 
c. Pengertian Prestasi Belajar 
 Menurut Sutartinah Tirtonagoro  (1989:  43):  ”Prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbul,  angka,  huruf  maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.” 
 Oemar Hamalik (1994:  29) menyatakan bahwa: ”prestasi belajar adalah 
hasil yang dicapai setelah seseorang melakukan kegiatan”, sedangkan pengertian 
prestasi belajar menurut Zainal Arifin (1990: 3) bahwa: 
Prestasi belajar suatu masalah yang bersifat perenial dalam sejarah 
kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupan manusia selalu 
mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing 
kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis 
tertentu pula manusia yang berada di bangku sekolah. 
 
 Dari beberapa pendapat diatas,  dapat disimpulkan tentang prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan bekerja keras,  ulet,  tekun, sehingga 
bisa memberikan kepuasan dan pemenuhan hasrat ingin tahu siswa.  Berdasarkan 
pendapat tersebut jelaslah bahwa prestasi belajar merupakan hasil siswa setelah 
melakukan suatu proses pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar Geografi  
adalah hasil siswa setelah melakukan  suatu proses belajar Geografi. Agar prestasi 
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belajar itu benar-benar mencerminkan hasil belajar,  maka penilaiannya harus 
secara objektif dan berkesinambungan.  Secara objektif maksudnya penilaian 
berdasarkan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan siswa.  Sedangkan 
berkesinambungan,  maksudnya penilaian dilakukan secara terus menerus melalui  
pos tes,  ulangan harian,  dan ulangan blok. 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
 Tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor.  Faktor-faktor yang dimaksud akan selalu ada sepanjang proses belajar 
mengajar.  Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Ngalim 
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Bagan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
       Alam 
    Lingkungan 




       Kurikulum/Bahan Pelajaran 
       Guru/Pengajar 
    Instrumen 
       Sarana dan Fasilitas 
       Administrasi 
      Faktor 
 
        Kondisi Fisik 
     Fisiologis 
        Kondisi Panca Indera 
 
   Internal 
   Indogen 
   (dalam) 
        Bakat 
        Minat 
     Psikologis  Kecerdasan 
        Motivasi 
        Kemampuan Kognitif 
 Dari ikhtisar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Faktor dari luar 
a) Faktor lingkungan 
Lingkungan yang berwujud alam dan sosial.  Lingkungan alam seperti 
keadaan udara, suhu, kelembaban.  Belajar dengan udara yang segar,  akan lebih 
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baik hasilnya bila dibandingkan dengan keadaan udara yang panas dan pengap.  
Sedangkan lingkungan sosial merupakan hubungan antara individu dengan 
keluarga,  maupun lingkungan masyarakat. 
b)  Faktor instrumental 
 Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 
sudah direncanakan,  sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Seperti: 
gedung, perlengkapan belajar dan administrasi kelas atau sekolah.  Faktor ini 
diharapkan dapat membawa hasil belajar yang baik.  
2) Faktor dari dalam 
a)  Faktor fisiologi 
      Kondisi fisiologi pada umumnya,  seperti kesehatan jasmani akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jasmani yang sehat, segar, akan mudah 
menerima informasi dari guru.  Lain halnya bagi siswa yang lesu dan sering 
mengantuk. Keadaan panca indera siswa,  terutama penglihatan dan pendengaran 
apabila terganggu,  maka hasil belajarnya juga kurang baik. 
b) Faktor Psikologis 
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-
beda,  karena perbedaan itu juga mempengaruhi hasil belajar. Faktor psikologis 
yang dianggap utama pengaruhnya dalam hasil belajar adalah:  bakat,  minat,  
kecerdasan,  motivasi,  dan kemampuan kognitif. 
 Dari faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar tersebut,  
jelaslah bahwa faktor dari luar dan dari dalam siswa,  kedudukannya sangat 
penting. 
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5. Mata Pelajaran  Geografi 
a. Pengertian Mata Pelajaran Geografi 
 Pengertian Geografi menurut Kurikulum Pendidikan Dasar adalah :  
” Pengetahuan tentang persamaan dan perbedaan gejala alam dan 
kehidupan  dimuka bumi serta interaksi antar manusia dengan 
lingkungannya dalam kaitannya dengan hubungan susunan keruangan dan 
kewilayahan.” (1993:  1) 
b. Kurikulum  Mata Pelajaran Geografi Kelas IX Semester 2 
Kurikulum yang dipakai pada kelas IX semester 2 saat ini adalah 
Kurikulum Berbasis Kompetensi ( KBK ), belum menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ).  
Standar Kompetensi ( SK ) Mata Pelajaran Geografi, SK:2      ” 
Kemampuan memahami keterkaitan unsur-unsur sosial dan fisik dinegara maju 
dan berkembang.”   Sedangkan Kompetensi Dasar (KD)  Mata Pelajaran Geografi 
di semester 2 ini adalah : 
1) Kemampuan mendiskripsikan pembagian permukaan bumi    atas      benua 
dan samudera. 
2) Kemempuan  menentukan negara maju dan negara berkembang     
berdasarkan kualitas penduduknya. ( Kurikulum Depdiknas 2004 ) 
 
B. Peletian Terdahulu 
1. Penelitian oleh Suprapto (UNS, 2005) tentang “Pengaruh Pembelajaran 
Bermedia Kartu Permainan Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
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Sosiologi kelas dua Sekolah Menengah Atas Ditinjau dari Motivasi Belajar di 
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri” menyimpulkan bahwa (1) 
terdapat perbedaan prestasi belajar Sosiologi antara pembelajaran bermedia 
kartu permainan dengan pembelajaran bermedia transparansi OHP di SMA (F 
hitung > F table = 12,35 > 3,99), (2) terdapat perbedaan prestasi belajar 
Sosiologi antara kelompok siswa yang mempunyai motivasi tinggi dengan 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi rendah (F hitung > F table = 5,70 
> 3,99), (3) terdapat interaksi pengaruh pembelajaran bermedia kartu 
permainan dan motivasi belajar terhadap prsetasi belajar mata pelajaran 
Sosiologi siswa SMA (F hitung > F table = 4,48 > 3,99). 
2. Penelitian oleh Endang Retna Palupi (UNS, 2002) tentang “Pengaruh 
Penggunaan Media Pendidikan dan Minat Profesi Sekretaris Terhadap Prestasi 
Belajar Manajemen Perkantoran (Studi Eksperimen di SMK Negeri Bidang 
Keahlian Bisnis dan Manajemen di kota Surakarta)” menyebutkan bahwa (1) 
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar manajemen 
perkantoran antara siswa yang diajar dengan menggunakan media OHP, chart, 
media real, bahan ajar, dan siswa yang diajar dengan menggunakan media 
bahan ajar (F hitung : F table 0,05 = 196,51 > 3,96), (2) terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar menejemen perkantoran antara 
siswa yang mempunyai minat profesi sekretaris tinggi dan siswa yang 
mempunyai minat profesi sekretaris rendah (F hitung : F table 0,05 = 35,02 > 
3,96), dan (3) terdapat interaksi pengaruh penggunaan media pendidikan dan 
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minat profesi sekretaris terhadap prestasi belajar manajemen perkantoran (F 
hitung : F table 0,05 = 4,04 > 3,96). 
3. Penelitian oleh Sunarno (2005) tentang keefektifan pembelajaran dengan 
media computer dan media sederhana terhadap hasil belajar Matematika 
ditinjau dari minat belajar siswa memperoleh hasil (1) terdapat perbedaan 
keefektifan antara hasil belajar Matematika siswa yang dibelajarkan dengan 
media sederhana (F hitung > F table = 22,163 > 3,940), (2) terdapat perbedaan 
keefektifan antara hasil belajar Matematika pada kelompok siswa yang 
memiliki minat belajar Matematika tinggi dengan kelompok siswa yang 
memiliki minat belajar Matematika rendah (F hitung > F table = 36,388 > 
3,940), (3) tidak terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan media dalam 
pembelajaran dan minat belajar Matematika dengan hasil belajar Matematika 
(F hitung < F table = 2,077 < 3,940) 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Dibawah ini akan dikemukakan pemikiran perbedaan prestasi belajar 
Geografi yang pembelajarannya menggunakan media liquid crystal display (LCD) 
dan media peta ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
1) Perbedaan keefektifan media pembelajaran terhadap prestasi belajar 
Geografi. 
 Ruang lingkup dalam pengajaran Geografi pada hakikatnya berhubungan 
dengan bumi dan materi yang dipelajari selalu dari permukaan bumi pada suatu 
lokasi, sehingga memerlukan media peta. Peta adalah media yang berfungsi untuk 
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menyajikan data-data lokasi. Penggunaan peta akan memberikan informasi 
tentang: 
1) Keadaan permukaan bumi, daratan, sungai-sungai, gunung-gunung dan 
bentuk-bentuk daratan serta perairan lainnya, 
2) Tempat-tempat serta arah dan jarak dengan tempat yang lain, 
3) Data-data budaya dan kemasyarakatan seperti misalnya populasi atau pola 
bahasa/adapt istiadat 
4) Data-data ekonomi, seperti misalnya hasil pertanian, industri atau 
perdagangan internasional. 
 Media Liquid Crystal Display (LCD) untuk mata pelajaran Geografi dapat 
mendorong siswa akan lebih tertarik dengan bahan yang ditampilkan guru. Liquid 
Crystal Display (LCD) merupakan sebuah teknologi layar digital yang 
menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata (flat) dengan memberi sinar 
pada kristal cair dan filter berwarna, yang mempunyai struktur molekul polar, 
diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila medan listrik diberikan, molekul 
menyesuaikan posisinya pada medan, membentuk susunan kristalin yang 
mempolarisasi cahaya yang melaluinya. 
  Dari penjelasan media Peta dan Liquid Crystal Display (LCD) tersebut,  
media Liquid Crystal Display lebih mutakhir rancangannya. Jadi pada dasarnya 
kedua media tersebut berpengaruh dengan tingkat ketertarikan siswa,  tetapi 
masing-masing  media mempunyai karakteristik sendiri-sendiri.  Oleh karena itu 
media  LCD  dirancang lebih mutakhir dibanding media peta,  maka diasumsikan 
pembelajaran Geografi yang disampaikan dengan media  LCD  dan didukung 
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dengan media peta memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan 
hanya menggunakan media LCD  atau peta saja. 
2) Perbedaan keefektifan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
Geografi. 
 Motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motivasi akan memberikan stimulus yang dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Peristiwa yang dirasakan mendalam oleh seseorang akan 
menimbulkan motivasi tertentu. Partisipasi aktif seseorang pada permasalahn-
permasalahn tertentu merupakan efek dari motivasi yang ada. 
  Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa motivasi belajar siswa yang tinggi 
akan lebih memperhatikan dari pada siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 
rendah terhadap prestasi belajar Geografi siswa kelas IX SMP Negeri Sub Rayon 
04 Kabupaten Ngawi  Tahun Pelajaran 2008/ 2009,  sehingga dapat diasumsikan 
bahwa siswa yang bermotivasi belajar tinggi lebih baik prestasi belajar Geografi 
dibanding dengan siswa yang bermotivasi belajar rendah.   
  
3) Interaksi keefektifan antara media pembelajaran dan motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar Geografi. 
 Media pembelajaran akan lebih meningkatkan prestasi belajar Geografi 
kalau penggunaannya sesuai dengan  situasi dan kondisi serta tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. Motivasi belajar akan mendukung perhatian siswa terhadap 
pembelajaran Geografi, bila media pembelajaran dipilih sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  Prestasi belajar Geografi siswa yang kurang diduga siswa yang 
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mempunyai motivasi belajar yang rendah, sehingga siswa kurang memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan  oleh guru,  maka sangat diperlukan media 
pembelajaran yang sesuai,  baik dengan situasi dan kondisi siswa maupun dengan 
tujuan pembelajaran. 
  Dengan demikian antara media pembelajaran dan motivasi belajar siswa 




1. Terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan media LCD dengan siswa yang diajar dengan 
menggunakan media peta terhadap prestasi belajar mata pelajaran geografi. 
2. Terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi 
3. Terdapat interaksi keefektifan antara pembelajaran dengan menggunakan 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai bulan Desember 2008. Adapun 
pelaksanaan eksperimen pembelajaran dengan memeprgunakan media peta dan 
LCD dilakukan pada bulan Januari  sampai dengan bulan Pebruari 2009. Jadwal 
dan urutan kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel  1. Jadwal Dan Urutan Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Waktu Keterangan 
1 Penentuan Sampel Penelitian Desember 2008  
2 Uji Coba Instrumen  Januari  2009 80 Siswa 
3 Eksperimen 1 semua kelompok 26 Januari  2009 Materi Benua  di 
permukaan Bumi. 
4 Eksperimen 2 semua kelompok 5  Pebruari 2009 Materi Samudra di 
permukaan bumi 
5 Eksperimen 3 semua kelompok 12 Pebruari 2009 Materi Negara 
Jepang 
6 Eksperimen 4 semua kelompok 19 Pebruari 2009 Materi Negara 
Amerika Serikat 
7 Pengumpulan data prestasi 
belajar dan motivasi belajar 
26 Pebruari 2009  
8 Analisis  data Maret  2009  
9 Penyusunan ilporan penelitian Maret-April 2009  
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 Tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah: 
a. Tahap persiapan 
Meliputi pengajuan judul, proposal, seminar, penyusunan instrument 
penelitian, pengambilan sampel, try out dilaksanakan pada bulan Desember 
2008  - Januari 2009. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Meliputi tahapan eksperimen dan pengumpulan data eksperimen sejumlah 5 
kali pertemuan dengan 4 kali pengamatan dan 1 kali proses evaluasi 
dilaksanakan pada bulan Januari- Pebruari  2009. 
c. Tahap analisis 
Meliputi analisa data penelitian yang dilaksanakan pada bulan Maret 2009. 
2.  Tempat Penelitian. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri yang berada di Sub Rayon 
04 Kabupaten Ngawi, tepatnya pada SMP Negeri 1 Pangkur dan SMP Negeri 3 
Karangjati. 
 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen yaitu bertujuan 
menghubungkan sebab akibat antara variabel yang sengaja ditentukan dengan 
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C. Desain Eksperimen 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen faktorial, yang rancangan 
 penelitiannya menggunakan rancangan faktorial 2 x 2 dengan teknik analisis dua 
jalur varian atau two way anava (ANAVA) 
 Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu variabel eksperimen yang 
terdiri dari media peta atau LCD, dan variable atribut yaitu motivasi belajar. 
Tabel  2. Matrik Penelitian 
Variabel atribut Variabel eksperimen X1 
        X 2 Perlakuan dengan media 
LCD (A 1) 
Perlakuan dengan media 
peta (A 2) 
Siswa dengan motivasi 
belajar tinggi (B 1) 
A1 B1 A2 B1 
Siswa dengan motivasi 
belajar rendah (B 2) 
A1 B2 A2 B2 
 
Keterangan 
A1 B1 = Siswa dengan media pembelajaran LCD yang memiliki motivasi 
belajar tinggi 
A1 B2 = Siswa dengan media pembelajaran peta yang memiliki motivasi 
belajar tinggi 
A2 B1 = Siswa dengan media pembelajran LCD yang memiliki motivasi 
belajar rendah 
A2 B2 = Siswa dengan media pembelajaran peta yang memiliki motivasi 
belajar rendah 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Variabel penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam 
penelitian.  Suharsimi Arikunto (2002:  91) mengemukakan bahwa variabel adalah 
objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.  Dalam 
penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas (independent variable) 
sebanyak satu variabel,  satu variabel atribut dan satu variabel terikat (dependent 
variable). 
1. Variabel bebas (X 1) 
Variabel bebas X1 dalam penelitian ini adalah media pembelajaran peta 
dan LCD.Liquid Crystal Display (LCD) merupakan sebuah teknologi layar 
digital yang menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata (flat) 
dengan memberi sinar pada kristal cair dan filter berwarna, yang mempunyai 
struktur molekul polar, diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila 
medan listrik diberikan, molekul menyesuaikan posisinya pada medan, 
membentuk susunan kristalin yang mempolarisasi cahaya yang melaluinya. 
Sedangkan peta adalah media yang berfungsi untuk menyajikan data-data 
lokasi.  
  
2. Variabel bebas (X 2) 
Variabel bebas X2 dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Motivasi 
adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu . 
Motivasi akan memberikan stimulus yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Peristiwa yang dirasakan mendalam oleh seseorang akan 
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menimbulkan motivasi tertentu. Partisipasi aktif seseorang pada permasalahn-
permasalahn tertentu merupakan efek dari motivasi yang ada. 
Berdasarkan  definisi motivasi tersebut bahwa motivasi  berhubungan dengan 
masalah psikologis , yaitu: (1) dorongan untuk melakukan sesuatu, (2) kebutuhan 
untuk melakukan, (3) kemampuan untuk melakukan kegiatan, (4) kesenangan 
terhadap ide melakukan kegiatan, (5) kepuasan terhadap hasil kegiatan.  
 
3. Variabel terikat (Y) 
Meliputi prestasi belajar siswa. Prestasi merupakan hasil usaha yang dilakukan  
dan menghasilkan perubahan dan  dinyatakan dalam bentuk yang menunjukkan 
kepada anak atas kemampuannya dalam mencapai hasil kerja dalam waktu 
tertentu. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari 
manusia, benda-benda, gejala atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu (Hadari Nawawi, 1987: 141). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa-siswi Kelas IX SMP Negeri yang berada di Sub Rayon 04 
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2. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada dalam penelitian. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya 
dalam suatu penelitian (Hadari Nawawi, 1987: 141). Sampel merupakan 
representasi populasi (Syaifudin Azwar, 2003: 34) Dalam penelitian ini sample 
yang diambil adalah siswa-siswi Kelas IX SMPN 1 Pangkur  dan Kelas IX SMP 
Negeri 3 Karangjati kabupaten Ngawi. 
 Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling Bertahap. Teknik random sampling tahap pertama digunakan untuk 
memilih 2 Sekolah secara acak. Sekolah yang terpilih dalam penelitian ini adalah 
SMP negeri 1 Pangkur  dan SMP Negeri 3 Karangjati. Pada tahap kedua untuk 
memilih kelas, pada SMPN 1 Pangkur terpilih kelas IX F sedangkan SMP Negeri 
Karangjati terpilih kelas IX B. Sedangkan tahap ketiga untuk memilih kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen IX F SMPN 1 Pangkur dan IX B 
SMPN Karangjati 3 sebagai kelas kontrol   Jumlah siswa kedua kelas tersebut 
adalah 80. Penggunaan teknik Cluster sampling dilakukan untuk menetukan 
kelompok penggunaan media dalam penelitian ini. Dalam hal ini ditentukan 
bahwa kelas IX F SMPN 1 Pangkur merupakan kelompok yang diajar dengan 
mempergunakan media LCD dan kelas IX B SMPN Karangjati 3 merupakan 
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F. Instrumen Penelitian 
 Dari penelitian yang berkaitan dengan prestasi siswa dikumpulkan dengan 
mempergunakan instrumen yang berupa tes yang terdiri dari tes obyektif (pilihan 
ganda) dengan 4 pilihan jawaban. Tes prestasi terdiri dari 40 butir pertanyaan. 
Dengan demikian skor prestasi siswa berkisar antara 1 sampai dengan 40.Kisi-kisi 
mengenai tes prestasi belajar Geografi dapat dilihat pada Lampiran 1.3 dan 1.4.  
  
1. Uji validitas (kesahihan) 
a. Uji validitas angket motivasi belajar 
 Uji validitas angket motivasi belajar dilakukan dengan mempergunakan 
rumus korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS 11.0 For 
Windows. Penetuan valid tidaknya butir pernyataan ditentukan oleh nilai r hitung 
dibandingkan dengan nilai r dalam table. Apabila nilai nilai r hitung lebih besar 
dari nilai r table maka butir pernyataan dapat dinyatakan valid, sebaliknya apabila 
nilai r hitung lebih kecil dari nilai r table maka butir pernyataan dinyatakan tidak 
valid dan tidak dapat dipergunakan sebagi alat untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. 
 Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment dari 
Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 36 pernyataan, 4 (6,15,24,30) dinyatakan tidak valid, 
karena   r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 40 dengan nilai kritis 
0,312. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.1 dan 2.2. 
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b. Uji validitas tes prestasi 
Tujuan validitas soal adalah untuk menentukan dapat tidaknya suatu soal tersebut 
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang 
ada dalam kelompok itu. Validitas soal adalah indeks diskriminasi 
dalam membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan 
peserta tes yang berkemampuan rendah (Sumarna Surapranata, 2005: 60). 
 Dalam penelitian ini validitas yang diukur meliputi validitas konstruksi. 
Validitas Konstruksi meliputi ketepatan butir-butir soal dengan setiap aspek 
dalam Tujuan Instruksional Khusus (TIK) (Suharsimi Arikunto, 1988: 64). Selain 
itu dilakukan dengan mempergunakan rumus korelasi korelasi poin biserial yang 
berkaitan dengan korelasi butir setiap skor butir dengan skor keseluruhan. Kriteria 
penentuan valid tidaknya didasarkan pada niali r hitung dibandingkan dengan nilai 
r table. Apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r table maka butir soal 
dinyatakan valid, dan apabila nilai r hitung lebih kecil dari nilai r table maka butir 
soal dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipakai sebagai alat untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment dari 
Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 40 pernyataan, 5 (15,28,33,35,38) dinyatakan tidak 
valid, karena   r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 40 dengan nilai 
kritis 0,312. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.4 dan 2.5. 
 
  
  64 
2. Uji reliabilitas (keterandalan) 
 Alat ukur dikatakan reliable apabila memberikan hasil yang tetap 
(Suharsimi Arikunto, 1988: 81). Uji reliabilitas akan menunjukkan bahwa alat 
pengumpul data yang digunakan sudah baik. Uji reliabilitas tes prestasi dilakukan 
dengan mempergunakan teknik belah dua dari Spearman dan Brown. Adapun uji 
reliabilitas untuk angket motivasi belajar dilakukan dengan mempergunakan 
rumus Alpha Cronbach. Pengujian dengan rumus Alpha Cronbach dilakukan 
dengan bantuan program computer SPSS 11.0 For Windows. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. uji reliabilitas motivasi belajar 
Dari Hasil Perhitungan diperoleh Reliabilitas sebesar 0,838. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan 
n = 40 dan diperoleh nilai kritis sebesar 0,312. Karena r11 > rt atau  0,856 > 
0,312 maka item pernyataan motivasi belajar adalah Reliabel. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.3. 
2. uji reliabilitas tes prestasi belajar mata pelajaran geografi 
Dari Hasil diperoleh Reliabilitas dengan rumus Spearman Brown sebesar 
0,892. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada tingkat 
signifikansi 5% dengan n = 40 dan diperoleh nilai kritis sebesar 0,312. Karena 
r11 > rt atau  0,892 > 0,312 maka item pertanyaan tes tersebut Reliabel. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.6. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji Normalitas data dipergunakan untuk memastikan bahwa data 
penelitian memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas data ini dilakukan 
dengan memakai statistic Kolmogorov-Smirnov. Pengujian akan dilakukan dengan 
bantuan program computer SPSS 11.0 For Windows. Data penelitian dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila nialai Asymptot Significance lebih besar 
dari 0,05, sebaliknya apabila nilai Asymptot Significance lebih kecil dari 0,05 
maka data berdistribusi tidak normal (Gunawan Sudarmanto, 2005: 108). 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sample 
diperoleh dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas dilakukan dengan bantuan program computer SPSS 11.0 For 
Windows, yaitu dengan one way anova. Hasil pengujian dapat dilihat dalam 
kolom test of homogenity. Harga koefisien yang dipergunakan untuk menguji 
homogenitas adalah nilai signifikansi dari Lavene Statistics. Kriteria pengujian 
adalah apabila harga signifikansi Lavene Statistics > nilai kritis signifikansi 0,05 
maka data berasal dari populasi yang bervarians homogen, sebaliknya apabila 
harga signifikansi Lavene Statistics < dari nilai kritis signifikansi 0,05 maka data 
berasal dari populasi yang bervariasi heterogen (Gunawan Sudarmanto, 2005: 
123). 
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2. Uji Hipotesis 
 Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
analisis anava dua jalur atau yang biasa disebut dengan two way anava. Kriteria 
penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada perbandingan antara nilai F 
hitung dengan nilai F table pada taraf kepercayaan 0,05. Apabila F hitung < F 
table maka hipotesis nol diterima dan hipotesis alternative ditolak. Apabila nilai F 
hitung > F tabel maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternative diterima 
(Sutrisno Hadi, 2004: 339). 
 Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. H01 : 21 AA mm =  
H11 : 21 AA mm >  
b. H02 : 21 BB mm =  
H12 : 21 BB mm >  
c. H03 : 21 AXA mm  = 0 
H13 : 21 AXA mm  ¹  0 
Keterangan : 
A  = Media pembelajaran 
B   = Motivasi belajar 
A1 = Media pembelajaran LCD 
A2 = Media pembelajaran Peta 
B1 = Motivasi belajar tinggi 
B2 = Motivasi belajar rendah  
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3. Kemudian dilanjutkan dengan Metode Scheffe’. 
 Dalam metode Scheffe’ ini akan menghasilkan cacah beda rataan 
signifikan paling sedikit, dan sebaliknya,  metode Duncan menghasilkan cacah 
beda rataan paling banyak ,  Fergunson dalam Budiono : 201. 
 Langkah-langkah yang ditempuh pada metode Scheffe’ ialah: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakuan, maka ada 
2
)1( -kk
pasangan rataan dan rumuskan hipotesis yang 
bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
b. Menenentukan tingkat signifikansia (pada umumnyaa yang dipilih sama 
dengan pada uji analisis variansinya). 
c. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan formula berikut: 














F ji-  = nilai F obs pada pembandingan perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j; 
iX  = rataan pada sampel ke-i; 
jX  = rataan pada sampel ke-j; 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
variansi; 
n i  = ukuran sampel ke-i; 
n j  = ukuran sampel ke-j; 
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d. Menentukan daerah kritik dengan formula berikut: 
DK = {F | F > (K-1) F kNk -- ,1;a } 
e. Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda. 
f. Menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada. 
Pada analisis variansi dua jalan terdapat empat macam komparansi, yaitu 
komparasi ganda rataan antara: (1) baris ke-i dan baris ke-j, (2) kolom ke-i dan 
kolom ke-j, (3) sel ij dan sel kj (sel-sel pada kolom ke-j), dan (4) sel ij dan sel ik 
(sel-sel pada baris ke-i). Perhatikanlah bahwa tidak ada komparasi ganda antar sel 
pada baris dan kolom yang tidak sama. 
Komparasi Rataan Antar Baris 
Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar baris adalah: 



















F ji .. -  = nilai F obs pada pembandingan perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j; 
.iX  = rataan pada sampel ke-i; 
.jX  = rataan pada sampel ke-j; 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi; 
n .i  = ukuran sampel ke-i; 
n .j  = ukuran sampel ke-j; 
Daerah kritik untuk uji itu ialah: 
DK = {F | F > (p-1) F pqNp -- ,1;a } 
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Komparasi Rataan Antar Kolom 
Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar kolom adalah: 















Dengan daerah kritik: 
DK = {F | F > (p-1) F pqNp -- ,1;a } 
Makna dari lambang-lambang pada komparasi ganda rataan antar kolom 
ini mirip dengan makna lambang-lambang komparasi ganda rataan antar baris, 
hanya dengan mengganti baris dengan kolom. 
Komparasi Rataan Antar Sel Pada Kolom yang sama 
Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar sel pada kolom yng sama adalah 
sebagai berikut: 














F kjij-  = nilai F obs pada pembandingan rataan pada sel ij dan rataan pada sel kj 
ijX  = rataan pada sel ij; 
kjX  = rataan pada sel kj; 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi; 
n ij  = ukuran sel ij; 
n kj  = ukuran sel kj; 
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Daerah kritik untuk uji itu ialah: 
DK = {F | F > (pq-1) F pqNpq -- ,1;a } 
Komparasi Rataan Antar Sel Pada Baris yang Sama 
Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar sel pada baris yang sama adalah 
sebagai berikut: 














Dengan daerah kritik: 
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BAB IV 
HASIL, ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Pada bab 4 ini akan dibahas mengenai deskripsi data penelitian, 
pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan hasil analisis data. 
 
A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian yang diperoleh dari populasi siswa, dengan jumlah 
sampel sebesar 80 siswa, dijadikan responden penelitian disajikan dalam bentuk 
deskripsi data semua sel yang terlihat pada tabel di bawah ini, meliputi data: (1) 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran LCD, 2). 
Prestasi Belajar Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan Media 
Pembelajaran Peta, 3). Prestasi Belajar Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi 
Bagi Siswa dengan Motivasi belajar Rendah, 4). Prestasi Belajar Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Geografi Bagi Siswa dengan Motivasi belajar Tinggi, 5). Prestasi 
Belajar Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran 
LCD dengan Motivasi belajar Rendah, 6). Prestasi Belajar Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran LCD dengan Motivasi belajar 
Tinggi, 7). Prestasi Belajar Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan 
Media Pembelajaran Peta dengan Motivasi belajar Rendah, dan 8). Prestasi 
Belajar Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran Peta 
dengan Motivasi belajar Tinggi. 
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Tabel 3. Rangkuman Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi 
Media Pembelajaran (A) 
Motivasi Belajar 
Sumber 
Statistik LCD (A1) Peta (A2) 
Jumlah 
N 20 20 40 
åC 1.606 1.522 3.128 
åC² 130.844 117.746 248.590 
C 80,300 76,100 78,200 
Tinggi 
(B1) 






































C 79,850 70,600 75,225 
JUMLAH 
SD 8,523 11,361 11,011 
 
Berdasar tabel tersebut di atas dapat dijabarkan hasil sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan Media 
Pembelajaran LCD 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 40 siswa 
dengan skor tertinggi = 97 dan skor terendah = 60, mean (C ) = 79,85, median 
(Me) = 80, Trimmed-mean = 79,83 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 8,52, Standar error of mean (SE) = 1,35, kwartil I (Q1) =  
74, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 74, kwartil 3 (Q3) = 86 yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 86. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 5.1. 









60 - 65 66 - 71 72 - 77 78 - 83 84 - 89 90 - 95 96 - 101
Skor Prestasi Belajar Mata pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran LCD
F
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan 
Media Pembelajaran LCD 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
60 - 65 1 3% 1 3% 
66 - 71 8 20% 9 23% 
72 - 77 6 15% 15 38% 
78 - 83 13 33% 28 70% 
84 - 89 8 20% 36 90% 
90 - 95 2 5% 38 95% 
96 - 101 2 5% 40 100% 
JUMLAH 40 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 












Gambar 2. Grafik Histogram Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan 
Media Pembelajaran LCD 
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2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan Media 
Pembelajaran Peta  
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 40 siswa 
dengan skor tertinggi = 97 dan skor terendah = 46, mean (C ) = 70,60, median 
(Me) = 71,0, Trimmed-mean = 70,58 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 11,36, Standar error of mean (SE) = 1,80, kwartil I (Q1) = 
63, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 63, kwartil 3 (Q3) = 78,5 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 78,5. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi dengan 
Media Pembelajaran Peta 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
46 - 53 4 10% 4 10% 
54 - 61 2 5% 6 15% 
62 - 69 12 30% 18 45% 
70 - 77 12 30% 30 75% 
78 - 85 6 15% 36 90% 
86 - 93 3 8% 39 98% 
94 - 101 1 3% 40 100% 
JUMLAH 40 100%   
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 
bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 









46 - 53 54 - 61 62 - 69 70 - 77 78 - 85 86 - 93 94 - 101














Gambar 3. Grafik Histogram Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi 
dengan Media Pembelajaran Peta 
 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi Bagi Siswa dengan 
Motivasi belajar Rendah  
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 40 siswa 
dengan skor tertinggi = 91 dan skor terendah = 46, mean (C ) = 72,25, median 
(Me) = 74,0, Trimmed-mean = 72,72 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 11,2, Standar error of mean (SE) = 1,77, kwartil I (Q1) = 
63,75, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 63,75, kwartil 3 (Q3) = 
80,0 yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 80,0. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 5.1. 









46 - 52 53 - 59 60 - 66 67 - 73 74 - 80 81 - 87 88 - 94
Skor Prestasi Belajar Mata pelajaran Geografi bagi sisw a dengan  Motivasi 
Belajar Rendah
F
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel B1 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi Bagi Siswa dengan 
Motivasi belajar Rendah 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
46 - 52 4 10% 4 10% 
53 - 59 0 0% 4 10% 
60 - 66 9 23% 13 33% 
67 - 73 5 13% 18 45% 
74 - 80 13 33% 31 78% 
81 - 87 8 20% 39 98% 
88 - 94 1 3% 40 100% 
JUMLAH 40 100%   
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 











Gambar 4. Grafik Histogram Prestasi Belajar Geografi Bagi Siswa dengan 
Motivasi belajar Rendah 
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4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi Bagi Siswa dengan Motivasi belajar 
Tinggi 
 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 40 siswa 
dengan skor tertinggi = 97 dan skor terendah = 57, mean (C ) = 78,2, median (Me) 
= 80,0, Trimmed-mean = 78,25 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, Standar 
Deviasi (s) = 10,10, Standar error of mean (SE) = 1,60, kwartil I (Q1) = 71 yang 
artinya 75% dari responden memiliki skor > 71  kwartil 3 (Q3) = 85,25  yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 85,25. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel B2 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi Bagi Siswa dengan 
Motivasi belajar Tinggi 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
57 - 63 2 5% 2 5% 
64 - 70 7 18% 9 23% 
71 - 77 10 25% 19 48% 
78 - 84 11 28% 30 75% 
85 - 91 7 18% 37 93% 
92 - 98 3 8% 40 100% 
JUMLAH 40 100%   
 








57 - 63 64 - 70 71 - 77 78 - 84 85 - 91 92 - 98
Skor Prestasi Belajar Mata pelajaran Geografi bagi sisw a dengan  Motivasi 
Belajar Tinggi
F
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 











Gambar 5. Grafik Histogram Prestasi Belajar Geografi Bagi Siswa dengan 
Motivasi belajar Tinggi 
 
5. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi dengan Media Pembelajaran LCD 
dengan Motivasi belajar Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 20 siswa 
dengan skor tertinggi = 91 dan skor terendah = 66, mean (C ) = 79,4, median (Me) 
= 80,0, Trimmed-mean = 79,5 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, Standar 
Deviasi (s) = 7,04, Standar error of mean (SE) = 1,58, kwartil I (Q1) = 74,75, 
yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 74,75, kwartil 3 (Q3) = 86,0 
yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 86,0. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1B1 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi dengan Media 
Pembelajaran LCD dengan Motivasi belajar Rendah 
 









66 - 70 71 - 75 76 - 80 81 - 85 86 - 90 91 - 95
Skor Prestasi Belajar Mate pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran LCD dan 
Sisw a Memiliki Motivasi Belajar Rendah
F
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
66 - 70 4 5% 4 20% 
71 - 75 1 1% 5 25% 
76 - 80 6 8% 11 55% 
81 - 85 3 4% 14 70% 
86 - 90 5 7% 19 95% 
91 - 95 1 1% 20 100% 
JUMLAH 20 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 











Gambar 6. Grafik Histogram Prestasi Belajar Geografi dengan Media     
Pembelajaran LCD dengan Motivasi belajar Rendah 
 
6. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi dengan Media Pembelajaran 
LCD dengan Motivasi belajar Tinggi 
 
Data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 20 siswa 
dengan skor tertinggi = 97,0 dan skor terendah = 60,0, mean (C ) = 80,3, median 








60 - 66 67 - 73 74 - 80 81 - 87 88 - 94
Skor Prestasi Belajar Mate pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran LCD dan 
Sisw a Memiliki Motivasi Belajar Tinggi
F
(Me) = 81,5, Trimmed-mean = 80,5 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, 
Standar Deviasi (s) = 9,95, Standar error of mean (SE) = 2,23, kwartil I (Q1) = 
71,75, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 71,75, kwartil 3 (Q3) = 
88,25 yang artinya 25% dari responden memiliki skor > 88,25. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A1B2 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi dengan Media 
Pembelajaran LCD dengan Motivasi belajar Tinggi 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
60 - 66 2 3% 2 10% 
67 - 73 3 4% 5 25% 
74 - 80 5 6% 10 50% 
81 - 87 5 6% 15 75% 
88 - 94 5 6% 20 100% 
JUMLAH 20 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 


















Gambar 7. Grafik Histogram Prestasi Belajar Geografi dengan Media 
Pembelajaran LCD dengan Motivasi belajar Tinggi 
 
7. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi dengan Media Pembelajaran 
Peta dengan Motivasi belajar Rendah 
Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 20 siswa 
dengan skor tertinggi = 80 dan skor terendah = 46, mean (C ) = 65,1, median (Me) 
= 64,5, Trimmed-mean = 65,33 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, Standar 
Deviasi (s) = 10,0, Standar error of mean (SE) = 2,24, kwartil I (Q1) = 60,75, 
yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 60,75, kwartil 3 (Q3) = 74, yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 74. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2B1 dan Grafik 
histogramnya: 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi dengan Media       
Pembelajaran Peta dengan Motivasi belajar Rendah 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
46 - 52 4 20% 4 20% 
53 - 59 0 0% 4 20% 
60 - 66 8 40% 12 60% 
67 - 73 2 10% 14 70% 
74 - 80 6 30% 20 100% 
JUMLAH 20 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 
bentuk diagram histogram sebagai berikut: 
 
 








Gambar 8. Grafik Histogram Prestasi Belajar Geografi dengan Media 
Pembelajaran Peta dengan Motivasi belajar Rendah 
 
 
8.  Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi dengan Media Pembelajaran 
Peta    dengan Motivasi belajar Tinggi 
Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 20 siswa 
dengan skor tertinggi = 97 dan skor terendah = 57, mean (C ) = 76,1, median (Me) 
= 72,5, Trimmed-mean = 76 yang artinya relatif tidak terdapat outlier, Standar 
Deviasi (s) = 10,06, Standar error of mean (SE) = 2,25, kwartil I (Q1) = 69, yang 
artinya 75% dari responden memiliki skor > 69, kwartil 3 (Q3) = 82,25, yang 
artinya 25% dari responden memiliki skor > 82,25. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 5.1. 
Berikut ini akan disajikan Distribusi Frekuensi sel A2B2 dan Grafik 
histogramnya: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi dengan Media 
Pembelajaran Peta dengan Motivasi belajar Tinggi 
 
Kumulatif 
Kelas Interval f f(%) 
f f(%) 
57 - 64 1 5% 1 5% 
65 - 72 10 50% 11 55% 
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Skor Prestasi Belajar Mate pelajaran Geografi dengan Media Pembelajaran Peta dan 
Sisw a Memiliki Motivasi Belajar Tinggi
F
73 - 80 4 20% 15 75% 
81 - 88 1 5% 16 80% 
89 - 96 3 15% 19 95% 
97 - 104 1 5% 20 100% 
JUMLAH 20 100%   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 














Gambar 9. Grafik Histogram Prestasi Belajar Geografi dengan Media 
Pembelajaran Peta dengan Motivasi belajar Tinggi 
 
 
Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Dalam penelitian yang menggunakan analisis statistik diperlukan beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi. Seperti yang telah dikemukakan di muka bahwa 
penelitian ini adalah penelitian dengan Media eksperimen dan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan. Uji prasyarat 
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yang digunakan yakni syarat uji normalitas dengan menggunakan Lilliefors 
Significance Correction dari Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas variansi 
dengan uji F. Hasil Uji Peryaratan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Lilliefors Significance Correction dari Kolmogorov-Smirnov. Uji dilakukan 
terhadap data prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan penerapan Media 
pembelajaran  LCD dan Peta. Analisis dibantu dengan program software  untuk 
statistik yaitu  SPSS R.15 . Hasil analisis dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 12. Uji Normalitas  
No 
Pembelajaran P-value P ( a ) Keterangan 
1. LCD 0, 488 
2. Peta 0,485 
0,05 NORMAL 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dapat dilihat bahwa 
p-value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data prestasi belajar 
mata pelajaran geografi terdistribusi normal. 
 Pengujian Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi yang digunakan adalah dengan menggunakan 
uji levene test. Berdasarkan hasil analisis yang dibantu dengan program komputer 
statistik SPSS r.15 diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 13.Uji Homogenitas variansi 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
  85 
.908 3 76 .441 
 
Dari hasil perhitungan dengan levene test diperoleh nilai Sig > 0,05, sehingga 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians keempat kelompok 





C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji  kebenarannya atau tidak terbukti. Maka untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalan. 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan uji Analisis Variansi twoway, maka hipotesis yang telah 
dirumuskan dapat terjawab dalam table sebagai berikut : 
Tabel 14. Hasil Uji Analisis Variansi  Two Way 





























Total 9.577,95 79    
Sumber : Lampiran 5.3. 
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Berdasarkan table di atas dapat di interpretasikan hasil sebagai berikut : 
a. Keefektifan antara  model pembelajaran LCD dengan  model  Peta terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Terdapat perbedaan 
keefektifan antara siswa yang diajar dengan menggunakan media LCD dengan 
siswa yang diajar dengan menggunakan media peta terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran geografi digunakan analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi = 19,56 (Lampiran 5.3.). 
Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang 
= 1 dan Dkpenyebut = 76, dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 3,97, karena 
F observasi > F tabel atau 19,56 > 3,97 sehingga dapat dikatakan Terdapat perbedaan 
pengaruh antara siswa yang diajar dengan menggunakan media LCD dengan 
siswa yang diajar dengan menggunakan media peta terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran geografi.   
 
b. Keefektifan antara siswa yang memiliki Motivasi belajar tinggi dengan 
siswa yang memiliki Motivasi belajar  rendah terhadap prestasi belajar 
Geografi 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan Terdapat perbedaan 
keefektifan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Geografi digunakan analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi = 8,09 (Lampiran 5.3.). Hasil 
perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan Dk pembilang = 1 
dan Dkpenyebut = 76, dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 3,97, karena F 
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observasi > F tabel atau 8,09 > 3,97, sehingga dapat dikatakan Terdapat perbedaan 
pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Geografi. 
c. Interaksi Keefektifan antara  model pembelajaran dan  Motivasi belajar  
terhadap prestasi belajar Geografi 
Untuk menguji Hipotesis yang Terdapat interaksi keefektifan antara 
pembelajaran dengan menggunakan media dengan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Geografi, digunakan analisis variansi two Way 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi  = 
5,83 (Lampiran 5.3.).  
Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan 
Dk pembilang = 1 dan Dkpenyebut = 76, dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F tabel = 
3,97, karena F observasi > F tabel atau 5,83 > 3,97, sehingga dapat dikatakan Terdapat 
interaksi pengaruh antara pembelajaran dengan menggunakan media dengan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi. 
. 
D. Rangkuman Pengujian Hipotesis 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel maka dapat diketahui 
keputusan ditolak atau diterimanya hipotesis nihil. Untuk itu secara keseluruhan 
dapat dilihat rangkuman dari hasil uji statistik secara uji F seperti yang tampak 
dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 15. Tabel Kesimpulan Hasil Penelitian 



















Tidak ada perbedaan keefektifan antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan 
media LCD dengan siswa yang diajar 
dengan menggunakan media peta 




Tidak ada perbedaan keefektifan antara 
siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Geografi 
 
Tidak ada interaksi keefektifan antara 
pembelajaran dengan menggunakan 
media dengan motivasi belajar terhadap 



















































Sumber: Lampiran 5.3.6.3 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dapat diketahui adanya 
keefektifan interaksi pengaruh antara pembelajaran dengan menggunakan media 
dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi, 
selanjutnya dilakukan analisis lanjut dengan menggunakan uji Scheffe untuk 
mengetahui sejauhmana perbedaan interaksi masing-masing perlakuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran 5.4,  dapat 
diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi 
dengan media pembelajaran LCD antara siswa yang memiliki  motivasi 
belajar rendah dengan tinggi. (0,093 < 3,97) 
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2. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan 
motivasi belajar rendah antara penerapan media pembelajaran LCD dengan 
media pembelajaran peta. (23,375 > 3,97) 
3. Tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi 
dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar  rendah 
dengan media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  tinggi.. (1,245 
< 3,97) 
4. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan 
media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar  tinggi dengan media 
pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  rendah. (26,410 > 3,97) 
5. Tidak terdapat  perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi 
dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar tinggi dengan 
media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar rendah.  (2,016 < 
3,97). 
6. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan 
media pembelajaran peta antara siswa yang memiliki  motivasi belajar rendah 
dengan tinggi. (13,381 > 3,97). 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang merangsang belajar 
siswa. media LCD dan Media Peta. 
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Liquid Crystal Display (LCD) merupakan sebuah teknologi layar digital 
yang menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata (flat) dengan memberi 
sinar pada kristal cair dan filter berwarna, yang mempunyai struktur molekul 
polar, diapit antara dua elektroda yang transparan. Dengan media LCD 
memungkinkan guru memberikan gambaran yang nyata baik dengan gambar, 
suara, viode ataupun tulisan-tulisan. Media LCD yang digunakan dalam 
pembelajaran memiliki beberapa kelebihan yaitu ; (1) Gambar yang diproyeksikan 
lebih jelas jika dibandingkan dengan kalau digambar di papan tulis, (2) Guru 
sambil mengajar dapat berhadapan dengan siswa, (3) Benda-benda kecil dapat 
diproyeksikan dengan LCD, (4) Memungkinkan penyajian diskriminasi warna 
yang menarik minat-minat siswa, (5) Tidak memerlukan tenaga bantuan operator, 
(6)  Praktis dipergunakan, (7) Mempunyai variasi teknik penyajian yang menarik, 
(8) Menghemat tenaga dan (9) Sepenuhnya di bawah control guru. Dengan media 
LCD guru akan dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik, apalagi 
jika disertai dengan berbagai warna, gambar, suara, maupun video yang 
berhubungan dengan materi pelajaran maka akan semakin membuat siswa 
berminat belajar dan memperjelas materi pelajaran. Sedangkan pembelajaran 
dengan media peta adalah media yang berfungsi untuk menyajikan data-data 
lokasi. Media peta dapat menyajikan materi-materi yang berhubungan dengan (1) 
Keadaan permukaan bumi, daratan, sungai-sungai, gunung-gunung dan bentuk-
bentuk daratan serta perairan lainnya, (2) Tempat-tempat serta arah dan jarak 
dengan tempat yang lain, (3) Data-data budaya dan kemasyarakatan seperti 
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misalnya populasi atau pola bahasa/adapt istiadat, dan (4) Data-data ekonomi, 
seperti misalnya hasil pertanian, industri atau perdagangan internasional. 
 Dari kedua Media tersebut jika diterapkan pada mata pelajaran geografi, 
hasilnya lebih efektif jika menggunakan media LCD. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata prestasi belajar siswa, jika digunakan media LCD rata-ratanya 81,07. 
Dan jika digunakan media Peta rata-ratanya 73,87. Mata pelajaran geografi 
merupakan pengetahuan tentang persamaan dan perbedaan gejala alam dan 
kehidupan  dimuka bumi serta interaksi antar manusia dengan lingkungannya 
dalam kaitannya dengan hubungan susunan keruangan dan kewilayahan. Dalam 
pembelajaran geografi jika hanya menggunakan media peta siswa hanya dapat 
mengamati gambar sambil membayangkan lokasinya, bentuknya ataupun 
kondisinya, tetapi jika digunakan media LCD siswa dapat melihat gambaran yang 
nyata dari materi yang dipelajari, sehingga siswa akan lebih mudah menerimanya. 
Dan seandainya tayangan yang diberikan guru hanya berupa gambar atau angka 
tetapi dengan media LCD akan lebih menarik karena bisa diberi ilustrasi warna 
maupun suara. 
Di samping pendekatan pembelajaran tak kalah pentingnya adanya 
Motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan tenaga atau factor yang terdapat di 
dalam diri manusia yang menimbulkan, menggairahkan, dan mengorganisasikan 
tingkah laku. Motivasi belajar harus dimiliki oleh setiap siswa. Motivasi erat 
kaitannya dengan minat. Siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang 
studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul 
motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut. Fungsi motivasi dalam 
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belajar adalah (1) Menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinya belajar, (2) 
Menggiatkan semangat belajar siswa, (3) Menimbulkan atau menggugah minat 
siswa agar mau belajar, (4) Mengikat perhatian siswa agar senantiasa terikat pada 
kegiatan belajar dan (5) Membantu siswa agar mampu dan mau menemukan serta 
memilih jalan atau tingkah laku yang sesuai untuk mendukung pencapaian tujuan 
belajar maupun tujuan hidup jangka panjang. Dengan adanya motivasi belajar 
yang tinggi dari siswa, maka siswa tersebut akan memiliki antusiasme dan 
semangat belajar yang tinggi pula sehingga kegiatan belajar mengajar apapun 
akan terasa menyenangkan. Dengan demikian tentunya materi pelajaran akan 
lebih mudah dicerna dan diterima oleh siswa sehingga prestasi belajar siswa akan 
meningkat. 
Dari hasil penelitian ini membuktikan bahawa dalam pembelajaran 
geografi apabila digunakan media yang tepat dalam hal ini adalah media LCD dan 
didukung dengan adanya motivasi belajar dari siswa yang tinggi maka akan 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan penggunaan media LCD 
siswa dapat melihat persamaan dan perbedaan gejala alam dan kehidupan  dimuka 
bumi serta interaksi antar manusia dengan lingkungannya dalam kaitannya dengan 
hubungan susunan keruangan dan kewilayahan secara lebih nyata sehingga 
pembelajaran akan lenih menarik dan menyenangkan. Apila siswa belajar dengan 
perasaan senang, memilki ketertarikan yang kuat terhdap materi pembelajaran 
tersebut, pastinya prestasinya akan lebih baik.  
Jadi dengan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dan didukung adanya motivasi belajar siswa yang tinggi, maka belajar apapun 
  93 























  94 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian dengan pendekatan eksperimen yang dilakukan 
terhadap siswa SMP Negeri yang berada di Sub Rayon 04 Kabupaten Ngawi, 
tepatnya pada SMP Negeri 1 Pangkur dan SMP Negeri 3 Karangjati. dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4. Terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan media LCD dengan siswa yang diajar dengan 
menggunakan media peta terhadap prestasi belajar mata pelajaran geografi. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 23,375 hasil ini 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 23,375 
> 3,97 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata 
pelajaran geografi dengan motifasi belajar rendah antara penerapan media 
pembelajaran LCD dengan media peta. 
5. Terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi. Berdasarkan hasil 
perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 13,831 hasil ini kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 13,831 > 3,97 
maka dapat dikatakan terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran 
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geografi dengan  media pembelajaran peta antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah dan tinggi 
3. Terdapat interaksi keefektifan yang signifikan  antara pembelajaran dengan 
menggunakan media dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Geografi. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe 
value = 26,410 hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) 
yaitu 3,97. Karena 26,410 > 3,97 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan 
mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan  media pembelajaran 
LCD dan memiliki motivasi belajar tinggi dengan media pembelajaran peta dan 
memiliki motivasi belajar rendah. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dan didukung adanya Motivasi belajar dari siswa akan 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini pula telah 
dibuktikan bahwa penggunaan media LCD lebih efektif digunakan dalam 
pembelajaran geografi dibandingkan dengan media Peta. 
Dalam memilih media belajar perlu memperhatikan kebutuhan dan 
kemampuan siswa yang akan diajar.  Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam memilih media pembelajaran, diantaranya (1) Media yang dipilih 
hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang dirumuskan.  (2) Ketepatgunaan 
pemilihan media, (3) Keadaan siswa, (4) peralatan tersebut  harus tersedia ketika 
dibutuhkan untuk memenuhi keperluan siswa dan guru, (5) Masalah biaya yang 
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dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan  media,  hendaknya benar-
benar seimbang dengan hasil-hasil yang akan dicapai. Penggunaan media 
pembelajaran yang beranekaragam  akan dapat memberikan kesempatan  belajar 
kepada siswa untuk mempelajari secara menyeluruh dan dapat mengingatnya 
lebih lama dari pada dengan menggunakan media satu macam saja.  Memahami 
sebuah objek dengan indera penglihatan dan pendengaran dan tidak hanya melihat 
tulisan saja tetapi juga gambar,  akan melibatkan banyak pikiran dari pada satu 
media saja.  Selain itu,  menggunakan banyak media  dapat meningkatkan 
kemungkinan anak didik akan dapat menghubungkan  pengalaman di  kelas 
dengan pengalaman di luar kelas.  
Penggunaan media LCD dalam pelajaran geografi akan lebih 
memudahkan guru dalam menyajikan materi  persamaan dan perbedaan gejala 
alam dan kehidupan  dimuka bumi serta interaksi antar manusia dengan 
lingkungannya dalam kaitannya dengan hubungan susunan keruangan dan 
kewilayahan. Pelajaran tersebut dapat disajikan baik dalam bentuk slide-slide 
yang menarik disertai dengan warna-warna dan suara yang lebih memantapkan 
penyajian materi. 
Selain penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, Motivasi belajar 
dari siswa juga ikut menentukan prestasi belajar siswa. Media pembelajaran yang 
digunakan harus dapat menraik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Motivasi belajar ini sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa karena siswa yang memiliki motivasi belajarnya rendah, akan malas dalam 
belajar, tidak bersemangat dan cenderung pasif pasrah akan apa saja yang 
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diperoleh. Tetapi siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, kegiatan 
belajar merupakan sesuatu yang menyenagkan dan menarik sehingga materi 
pelajaran akan lebih mudah dicerna dan dipahami. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus mampu memilih metode 
pembelajaran yang tepat yang bisa membuat susana belajar menyenangkan dan 
mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa agar prestasi semua 
siswa bisa optimal. 
 
C.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat penulis 
sarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dalam melaksanakan pembelajaran guru hendaknya mampu memilih media 
pembelajaran yang  tepat yang bisa menarik perhatian siswa sehingga materi 
pelajaran akan lebih mudah diterima dan dimengerti oleh siswa. 
2. Dalam pembelajaran geografi guru dapat menggunakan media LCD untuk 
pembelajaranya, karena dengan media LCD materi dapat disajikan lebih 
menarik dan disertai dengan gambar, suara dan animasi akan lebih membuat 
siswa terkesan dan materi pelajaran akan lebih mudah diterima. 
3. Guru hendanya selalu mengelola kelas yang baik, ayang mampu 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa akan selalu 
bersemangat dalam belajar yang pada giliranya akan mampu menungkatkan 
prestasi belajar siswa. 
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4. Siswa hendaknya selalu memiliki Motivasi belajar sehingga dalam 
mempelajari apappun semuanya akan lebih menarik dan menyenangkan. 
5. Dalam belajar apapun siswa harus selalu aktif ikut terlibat dalam pembelajaran 
karena dengan keaktifanya akan mampu mempermudah mencerna materi yng 
diterima.. 
6. Sekolah hendaknya selalu meningkatkan prestasinya dengan menyediakan 
media belajar yang bervariasi sehingga guru akan dapat menggunakan media 
yang bervariasi agar lebih meningkatkan prestasi siswa. 
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Lampiran  1           
 
 
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR GEOGRAFI 
( Try Out ) 
 
Butir Soal dan Nomor 





1. Dorongan siswa 
melakukan 
sesuatu 
8, 10, 11, 
16 
12 5 











1, 4, 6, 
13, 
25, 30, 35 
3, 19, 34 10 




2,  9,  14, 
18, 21,28, 
36 
7, 22 9 
  5. Kepuasan siswa 
terhadap hasil 
kegiatan 
5, 24, 27 
32 
26, 29, 31 7 
J u m l a h 26 10 36 
 
 
Rekap skor yang diberikan siswa terhadap pernyataan-pernyataan dalam  
Angket Motivasi Siswa dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 
1.  Untuk pernyataan dengan kriteria positif: 1 = sangat tidak setuju,  
2 = tidak        setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
2.  Untuk pernyataan dengan kriteria negatif: 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 
3 = raguragu, 4 = tidak setuju, dan 5 = sangat tidak setuju. 
3.  Mengitung skor rata-rata gabungan dari kriteria positif dan negatif tiap 
kondisi, 
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kemudian menentukan katagorinya dengan ketentuan skor rata-rata  
1,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kurang baik, 2,50-3,49 = cukup 
baik,  
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Lampiran  2 
 
 
ANGKET MOTIVASI SISWA 
TERHADAP PELAJARAN 
(Try out ) 
 
Mata Pelajaran : Geografi    Kelas/ Semester : IX 
/ 2 
Hari/tanggal    : ……………… 
Petunjuk 
1.  Pada kuesioner ini terdapat 36 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 
kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-benar 
cocok dengan pilihanmu.. 
2.   Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 
kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 
pernyataan lain. 
3.   Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-
petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. 
Terima kasih. 
 
Keterangan Pilihan jawaban: 
A = sangat tidak setuju 
B = tidak setuju 
C = ragu-ragu 
D= setuju 
E = sangat setuju 
 
Pernyataan                                                 Pilihan 
Jawaban 
 
1.  Pertama kali saya melihat pembelajaran ini,saya percaya A  B  C  D  E 
     bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya. 
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2.  Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik A  B  C  D  E 
     bagi saya. 
3.  Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami dari pada A  B  C  D  E 
     yang saya harapkan. 
4.  Setelah membaca informasi pendahuluan, saya yakin A  B  C  D  E     
     bahwa saya mengetahui apa yang harus saya pelajari  
     dari pembelajaran ini. 
5.  Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran ini A  B  C  D  E    
membuat saya merasa puas terhadap hasil yang telah  
     saya capai. 
6. Jelas bagi saya bagaimana hubungan materi pem  A  B  C  D  E   
belajaran ini dengan apa yang telah saya ketahui. 
7.  Banyak halaman-halaman yang mengandung amat A  B  C  D E 
banyak informasi sehingga sukar bagi saya untuk  
     mengambil ide-ide penting dan mengingatnya. 
8.  Materi pembelajaran ini sangat menarik perhatian. A  B  C  D  E  
9.  Terdapat cerita, gambar atau contoh yang menunjukkan A  B  C  D  E              
      kepada saya bagaimana manfaat materi pembelajaran ini 
      bagi beberapa orang. 
10. Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil sangat A  B  C  D  E                
      penting bagi saya. 
11. Kualitas tulisannya membuat saya sangat menarik. A  B  C  D  E 
12. Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit bagi saya A  B  C  D  E  
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      untuk tetap mempertahankan perhatian saya. 
13. Selagi saya bekerja pada pembelajaran ini, saya percayaA  B  C  D  E  
       bahwa saya dapat mempelajari isinya. 
14.Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga sayaA  B  C  D  E   
     ingin mengetahui lebih lanjut pokok bahasan ini. 
15.  Halaman-halaman pembelajaran ini kering dan tidak A  B  C  D  E      
menarik. 
16.  Isi pembelajaran ini sesuai dengan minat saya.   A  B  C  D  E 
17.  Cara penyusunan informasi pada halaman-halaman A  B  C  D  E          
membuat saya tetap mempertahankannya.            
18. Terdapat penjelasan dan contoh-contoh bagaimana manusia A  B  C  D  E      
menggunakan pengetahuan dalam pembelajaran ini. 
19. Tugas-tugas latihan pada pembelajaran ini terlalu sulit.   A  B  C  D  E      
20.  Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang merangsang rasa  A  B  C  D  E 
       ingin tahu saya. 
21. Saya benar-benar senang mempelajari pembelajaran ini. A  B  C  D  E      
22. Jumlah pengulangan pada pembelajaran ini kadang-kadang  A  B  C  D  E       
      membosankan saya. 
23. Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini memberi kesan  A  B  C  D  E 
      bahwa isinya bermanfaat untuk diketahui. 
24. Saya telah mempelajari sesuatu yang sangat menarik dan tak  A  B  C  D  E 
      terduga sebelumnya. 
25. Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya  A  B  C  D  E 
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      percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes. 
26. Pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan saya sebab  A  B  C  D  E 
      sebagian besar isinya tidak saya ketahui. 
27. Kalimat umpan balik setelah latihan, atau komentar-komentar  A  B  C  D  E 
      lain pada pembelajaran ini, membuat saya merasa  
     penghargaan bagi upaya saya. 
28. Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi dan lain-   A  B  C  D  E 
      lainnya memukau perhatian saya pada pembelajaran ini. 
29. Gaya tulisannya membosankan.      A  B  C  D  E 
30. Saya dapat menghubungkan isi pembelajaran ini dengan A  B  C  D  E  
      hal-hal yang telah saya lihat, saya lakukan, atau saya 
      pikirkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
 31. Pada setiap halaman terdapat banyak kata yang sangat  A  B  C  D  E 
      mengganggu. 
32. Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan berhasil   A  B  C  D  E 
       pembelajaran ini. 
33.  Isi pembelajaran ini akan bermanfaat bagi saya.   A  B  C  D  E 
34.  Sedikitpun saya tidak memahami materi pembelajaran ini. A  B  C  D  E 
 35. Organisasi yang baik isi materi pembelajaran ini membuat A  B  C  D  E 
       saya percaya diri bahwa saya akan dapat mempelajarinya. 
36.  Suatu hal yang sangat menyenangkan mempelajari  A  B  C  D  E 
       pembelajaran yang dirancang dengan baik. 
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Lampiran  3 
KISI-KISI BUTIR SOAL TES 
( Try Out ) 
 
Jenis Sekolah  :  Sekolah Menengah Pertama 
Mata Pelajaran  :  IPS – Geografi 
Kelas/  Semester  :  IX /  Genap 
  Jumlah soal   :  40 
Standar Kompetensi         :  Kemempuan memahami 
keterkaitan     unsur-unsur sosial 






















Ø Menyebutkan batas 
antara belahan 
bumi utara – 
selatan dan antara 
belahan bumi barat 
– timur. 
 
Ø Menjelaskan benua 

















5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 
13, 14, 15, 
16, 17, 18, 
























Ø Menjelaskan kutub 







35, 36, 37 
 
20, 21, 22, 
23, 24, 38 
25, 26, 27, 
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Lampiran  4 
 
SOAL  IPS  -  GEOGRAFI 
KELAS IX SEMESTER GENAP 
Waktu    :  60 menit 
( Try Out ) 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (X) pada 
abjad jawaban yang paling benar! 
 
1. Batas antara belahan bumi bagian utara dan belahan bumi bagian 
selatan disebut......................... 
 a.  garis katulistiwa   c.  garis meredian 
 b.  garis balik    d.  garis artik 
2.  Benua terluas di permukaan bumi adalah ................................... 
a.  amerika    c.  australia 
b.  asia     d.  eropa 
3. Perbandingan luas daratan dan lautan di permukaan bumi 
adalah....................... 
a.  7  :  3     c.  4  :  5 
b.  3  :  7     d.  5  :  4 
4. Benua yang seluruhnya berada di belahan bumi selatan adalah, 
benua......... ...... 
a.  asia     c.  eropa 
b.  amerika    d.  australia  
5. Gunung yang tertinggi di Asia juga merupakan gunung tertinggi di 
dunia adalah gunung............................................ 
a.  mont blanc    c.  kilimanjaro 
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b.  fujiyama    d.  Everest 
6. Ras yang terdapat di asia bagian selatan adalah.................................... 
a.  ras mongoloid   c.  Ras kaukasoid 
b.  ras negroid    d.  Ras wedoid 
7. Wilayah asia selatan dan asia tenggara menurut letak lintangnya 
beriklim……… 
a.  dingin     c.  sub tropis 
b.  tropis     d.  sedang 
8. Danau terluas di benua afrika adalah………………………… 
a.  danau Victoria   c.  danau Malawi 
b.  danau Tanganyika   d.  Danau baikal 
9. Lembah retak besar (great rift valley) di benua afrika terletak 
di................ 
a.  afrika timur    c.  Afrika utara 
b.  afrika barat    d.  Afrika selatan 
10. Penduduk afrika yang hanya memiliki tinggi rata-rata 135 cm yang 
berdiam di     negara Kongo adalah suku bangsa.................. 
a.  hotentot    c.  Pygmea 
b.  bantu    d.  Bushman 
11. Dibawah ini adalah negara-negara yang berada di kawasan eropa 
barat, kecuali.........................................  
a.  inggris    c.  Belgia 
b.  irlandia    d.  swiss 
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12. Pegunungan pyrenia merupakan batas wilayah antara Negara 
spanyol dan     Negara……………………… 
a.  inggris    c.  luxemburg 
b. perancis    d.  yunani 
13. Untuk memacu perdagangan di antara negara-negara di kawasan 
eropa      bagian barat  dibentuk suatu wadah yang dikenal dengan 
nama........................ 
a.  ASEAN    c.  WHO 
b.  IBRD    d.  MEE 
14.  Pegunungan yang terdapat benua amerika selatan adalah 
pegunungan.... 
        a.  siera madre    c.  andes 
 b.  rocky    d.  mediteran 
15. Penduduk asli benua amerika adalah............................ 
   a.  negro    c.  zambo 
   b.  eskimo & Indian   d.  mulat  
16.  Sungai terbesar di benua amerika adalah............................... 
       a. sungai amazon   c.  sungai colorado 
       b. sungai rio grande   d.  sungai misouri 
 
17.  Penemu benua Australia adalah………………….. 
       a.  James Watt              c.  James Cook 
       b.  James Lionel   d.  James Brown 
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18. Di benua Australia terdapat paparan benua, yang mana pada      
bagianataspaparan tersebut terdapat terumbu karang yang sangat 
khas yang disebut……… 
       a.  shelf     c.  great dividing range 
       b. great berrier reef   d.  blue mountains 
19.  Puncak tertinggi di benua antartika adalah gunung……… 
       a.  mont blanc    c.  Weda 
       b.  markam    d.  Vinson masif 
20.  Orang yang pertama kali mendarat di kutub utara adalah......... 
        a.  James Cook    c. Christophorus Colombus        
        b. Ronald Amundsen    d.  Comodor Robert Pearry 
21.  Binatang yang banyak h idup dikutub selatan adalah...... 
       a.  burung pelican    c.  singa laut 
       b.  burung penguin    d.  Rusa kutub 
22.  Meskipun kutub selatan belum dihuni manusia, namun sampai 
sekarang tetap digunakan sebagai...... 
        a.  tempat penelitian    c.  wahana latihan perang 
        b. tempat uji coba nuklir   d. wahana kerjasama 
internasional 
23.  Rumah orang Eskimo yang terbuat dari gebalan rumput, gumpalan 
salju, batu dan kayu yang terbawa oleh arus laut 
disebut........................ 
        a.  ontario     c.  Igloo 
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        b.  mont blanc     d.  carpentaria 
24.   Dibawah ini daratan yang mengelilingi kutub utara,  
kecuali.................. 
        a. wilayah alaska    c.  wilayah rusia 
       b. wilayah inggris    d.  wilayah finlandia 
25.  Samudera yang terluas di permukaan bumi adalah………………….. 
       a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
       b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
26.  Samudera yang menghubungkan antara benua asia dan amerika 
adalah 
       a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
       b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
27.  Arus panas kurosyiwo dan arus dingin oyasyiwo terdapat di 
samudera............ 
       a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
       b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
28.  Daerah pusat magnet bumi lebih terkenal dengan sebutan segitiga 
bermuda terdapat di samudera...................................... 
        a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
        b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
29. Agar suhu bumi tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah adalah 
fungsi samudera  sebagai............................. 
        a.  reservoir     c. Stabilisator 
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        b.  produsen     d.  Sarana olah raga 
30. Tempat bertemunya garis bujur 180o adalah karakteristik dari     
samudera................ 
         a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
         b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
31.  Benua dipermukaan bumi yang belum dihuni manusia 
adalah.................... 
 a.  Australia     c.  Amerika 
 b.  Antartika     d.  Asia 
32.  Batas antara belahan bumi bagian barat dan belahan bumi bagian 
timur adalah garis meredian yang pusatnya di kota.................... 
 a.  Liverpool     c.  Birmingham 
 b.  Greenwich     d.  Glasgow 
33. Benua Asia dengan benua Eropa dipisahkan oleh 
pegunungan.................... 
 a.  Himalaya     c.  Ural 
 b.  Arakanyoma    d. Hindustan 
34.  Negara di benua Afrika yang terpisah dengan benua Afrika 
adalah................... 
 a.  Ethiopia     c.  Zimbabwe 
 b.  Madagaskar    d.  Tanzania 
35.  Negara di benua Eropa yang sebagian wilayahnya berada dibawah 
permukaan air laut yaitu................................ 
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 a.  Inggris     c.  Perancis 
 b.  Jerman     d.  Belanda 
36.  Benua Amerika pertama kali ditemukan oleh seorang penjelajah Italia 
bernama............... 
 a.  Christhoporus Columbus   c.  Ferdinand Magelhaens 
 b.  Amerigo Vespuci    d.  James Cook 
37.  Menurut para ahli geologi yang merupakan benua tertua didunia 
adalah………. 
 a. Amerika     c.  Eropa 
 b. Asia      d.  Australia 
38.  Peneliti Norwegia yang pernah berhasil menjangkau kutub selatan 
pada tahun 1911 adalah................................... 
 a.  Ronald Amundsen    c.  Robert Peary 
 b.  Ronald Reagan    d.  Robert Junne 
39.  Satu-satunya samudera yang tidak melalui garis katulistiwa 
adalah................ 
 a.  Atlantik     c.  Pasifik 
 b.  Hindia     d.  Artik 
40.  Samudera yang sebagian besar wilayahnya berada dibelahan bumi 
bagian selatan  adalah............................................ 
 a.  Atlantik     c.  Pasifik 
 b.  Hindia     d.  Artik   
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Lampiran  1.5 
KISI-KISI BUTIR SOAL TES 
 
 
Jenis Sekolah  :  Sekolah Menengah Pertama 
Mata Pelajaran  :  IPS – Geografi 
Kelas/  Semester  :  IX /  Genap 
  Jumlah soal   :  35 
Standar Kompetensi         :  Kemampuan memahami 
keterkaitan     unsur-unsur 
sosial dan fisik di negara 
maju dan berkembang. 
NO KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR NOMOR SOAL JUMLAH 








































5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 
14,  16, 17, 18, 









































20, 21, 22, 23, 
24 
25, 26, 27, , 
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SOAL  IPS  -  GEOGRAFI 
KELAS IX SEMESTER GENAP 
 
 
Waktu    :  60 menit 
 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (X) pada 
abjad jawaban yang paling benar! 
 
1. Batas antara belahan bumi bagian utara dan belahan bumi bagian 
selatan     disebut......................... 
 a.  garis katulistiwa   c.  garis meredian 
 b.  garis balik    d.  garis artik 
2.  Benua terluas di permukaan bumi adalah ................................... 
a.  amerika    c.  australia 
b.  asia     d.  eropa 
3. Perbandingan luas daratan dan lautan di permukaan bumi 
adalah....................... 
a.  7  :  3     c.  4  :  5 
b.  3  :  7     d.  5  :  4 
4. Benua yang seluruhnya berada di belahan bumi selatan adalah, 
benua......... ...... 
a.  asia     c.  eropa 
b.  amerika    d.  australia  
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5. Gunung yang tertinggi di Asia juga merupakan gunung tertinggi di 
dunia adalah gunung............................................ 
a.  mont blanc    c.  kilimanjaro 
b.  fujiyama    d.  Everest 
6. Ras yang terdapat di asia bagian selatan adalah.................................... 
a.  ras mongoloid   c.  Ras kaukasoid 
b.  ras negroid    d.  Ras wedoid 
7. Wilayah asia selatan dan asia tenggara menurut letak lintangnya 
beriklim……… 
a.  dingin     c.  sub tropis 
b.  tropis     d.  sedang 
8. Danau terluas di benua afrika adalah………………………… 
a.  danau Victoria   c.  danau Malawi 
b.  danau Tanganyika   d.  Danau baikal 
9. Lembah retak besar (great rift valley) di benua afrika terletak 
di................ 
a.  afrika timur    c.  Afrika utara 
b.  afrika barat    d.  Afrika selatan 
10. Penduduk afrika yang hanya memiliki tinggi rata-rata 135 cm yang 
berdiam di     negara Kongo adalah suku bangsa.................. 
a.  hotentot    c.  Pygmea 
b.  bantu    d.  Bushman 
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11. Dibawah ini adalah negara-negara yang berada di kawasan eropa 
barat, kecuali.........................................  
a.  inggris    c.  Belgia 
b.  irlandia    d.  swiss 
12. Pegunungan pyrenia merupakan batas wilayah antara Negara spanyol 
dan     Negara……………………… 
a.  inggris    c.  luxemburg 
b. perancis    d.  yunani 
13. Untuk memacu perdagangan di antara negara-negara di kawasan 
eropa      bagian barat  dibentuk suatu wadah yang dikenal dengan 
nama........................ 
a.  ASEAN    c.  WHO 
b.  IBRD    d.  MEE 
14. Pegunungan yang terdapat benua amerika selatan adalah pegununga 
       a.  siera madre    c.  andes 
 b.  rocky    d.  mediteran 
15.  Sungai terbesar di benua amerika adalah............................... 
       a. sungai amazon   c.  sungai colorado 
       b. sungai rio grande   d.  sungai misouri 
16.  Penemu benua Australia adalah………………….. 
       a.  James Watt              c.  James Cook 
       b.  James Lionel   d.  James Brown 
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17. Di benua Australia terdapat paparan benua, yang mana pada           
bagianataspaparan tersebut terdapat terumbu karang yang sangat 
khas yang disebut……… 
       a.  shelf     c.  great dividing range 
       b. great berrier reef   d.  blue mountains 
18.  Puncak tertinggi di benua antartika adalah gunung………………… 
       a.  mont blanc    c.  Weda 
       b.  markam    d.  Vinson masif 
19.  Orang yang pertama kali mendarat di kutub utara adalah.................... 
        a.  James Cook   c.  Christophorus Colombus        
        b. Ronald Amundsen   d.  Comodor Robert Pearry 
20.  Binatang yang banyak h idup dikutub selatan adalah...... 
       a.  burung pelican   c.  singa laut 
       b.  burung penguin   d.  Rusa kutub 
21. Meskipun kutub selatan belum dihuni manusia, namun sampai 
sekarang tetap digunakan sebagai..................... 
        a.  tempat penelitian   c.  wahana latihan perang 
        b. tempat uji coba nuklir  d.wahanakerjasama internasional 
22.  Rumah orang Eskimo yang terbuat dari gebalan rumput, gumpalan      
salju, batu dan kayu yang terbawa oleh arus laut disebut.....................        
a.  ontario     c.  Igloo 
        b.  mont blanc     d.  Carpentaria 
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23.  Dibawah ini daratan yang mengelilingi kutub utara,  kecuali.................. 
        a. wilayah alaska    c.  wilayah rusia 
       b. wilayah inggris    d.  wilayah finlandia 
24.  Samudera yang terluas di permukaan bumi adalah………………….. 
       a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
       b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
25. Samudera yang menghubungkan antara benua asia dan amerika 
adalah........................... 
       a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
       b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
26. Arus panas kurosyiwo dan arus dingin oyasyiwo terdapat di 
samudera............ 
       a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
       b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
27. Agar suhu bumi tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah adalah 
fungsi samudera  sebagai............................. 
        a.  reservoir     c. Stabilisator 
        b.  produsen     d.  Sarana olah raga 
28. Tempat bertemunya garis bujur 180o adalah karakteristik dari     
samudera................ 
         a.  samudera hindia    c.  Samudera pasifik 
         b.  samudera atlantik    d.  Samudera artik 
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29. Benua dipermukaan bumi yang belum dihuni manusia 
adalah.................... 
 a.  Australia     c.  Amerika 
 b.  Antartika     d.  Asia 
30.  Batas antara belahan bumi bagian barat dan belahan bumi bagian 
timur adalah garis meredian yang pusatnya di kota.................... 
 a.  Liverpool     c.  Birmingham 
 b.  Greenwich     d.  Glasgow 
31. Negara di benua Afrika yang terpisah dengan benua Afrika 
adalah................... 
 a.  Ethiopia     c.  Zimbabwe 
 b.  Madagaskar    d.  Tanzania 
32.  Negara di benua Eropa yang sebagian wilayahnya berada dibawah 
permukaan air laut yaitu................................ 
 a.  Inggris     c.  Perancis 
 b.  Jerman     d.  Belanda 
33.  Benua Amerika pertama kali ditemukan oleh seorang penjelajah Italia 
bernama............... 
 a.  Christhoporus Columbus   c.  Ferdinand Magelhaens 
 b.  Amerigo Vespuci    d.  James Cook 
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34. Satu-satunya samudera yang tidak melalui garis katulistiwa 
adalah................ 
 a.  Atlantik     c.  Pasifik 
 b.  Hindia     d.  Artik 
35.  Samudera yang sebagian besar wilayahnya berada dibelahan bumi 
bagian selatan  adalah............................................ 
 a.  Atlantik     c.  Pasifik 
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UJI PRASYARAT ANALISIS 
  
1. Uji Normalitas  
 
Uji normalitas  data prestasi belajar IPS dengan penerapan media LCD dan 
peta dilakukan dengan menggunakan Lilliefors Significance Correction dari 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi (a ) : 0,05. Dalam hal ini yang 
diuji  adalah hipotesis nol yang menyatakan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Penerimaan atau penolakan itu didasarkan 
pada: (1) Jika nilai sig. atau signifikansi atau probabilitas kurang dari  0,05. 
distribusi data tidak normal, dan (2) Jika nilai sig. atau signifikansi atau 
probabilitas lebih dari  0,05. distribusi data normal.  
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  LCD PETA 
N 40 40 
Mean 79.8500 70.6000 
Normal Parameters(a,b) Std. Deviation 8.52312 11.36075 
Absolute .132 .132 
Positive .085 .132 
Most Extreme 
Differences 
Negative -.132 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .835 .837 
Asymp. Sig. (2-tailed) .488 .485 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 
Dari hasil uji Lilliefors Significance Correction dari Kolmogorov-Smirnov 
diperoleh bahwa angka signifikansi pada siswa yang belajar  dengan 
penerapan media pembelajaran LCD diperoleh 0,488 > 0,05 dan dengan 
penerapan  media pembelajaran peta diperoleh 0,485 > 0,05, dari hasil ini 
dapat kita lihat bahwa data terdistribusi normal. 
 
2.  Uji Homogenitas Variansi 
Untuk mengetahui homogenitas varians populasi dalam penelitian 
ini dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik uji levene test. Dari 
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data  yang berupa skor tes prestasi belajar IPS dilakukan pengujian 
terhadap data: 1) prestasi belajar IPS dengan media pembelajaran LCD dan 
siswa memiliki motivasi belajar rendah, 2) prestasi belajar IPS dengan media 
pembelajaran LCD dan siswa memiliki motivasi belajar tinggi, 3) prestasi 
belajar IPS dengan media pembelajaran peta dan siswa memiliki motivasi 
belajar rendah,  4) prestasi belajar IPS dengan media pembelajaran peta dan 
siswa memiliki motivasi belajar tinggi. Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikansi a =0,05. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas variansi yang dibantu dengan Program 
Statistik SPSS R. 15 diperoleh hasil sebagai brikut :: 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
 
Prestasi IPS  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.908 3 76 .441 
 
Dari hasil perhitungan dengan levene test diperoleh nilai Sig > 0,05, sehingga 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians keempat kelompok sampel 
tersebut homogen. 
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Lampiran 5.1. 
 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi Secara 
Keseluruhan 
 
Descriptive Statistics: Skor GEO 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
Skor GEO     80      75.22      74.00      75.54      11.01       1.23 
 
Variable           Minimum    Maximum         Q1         Q3 
Skor GEO             46.00      97.00      69.00      83.00 
 
 
2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  dengan Media 
Pembelajaran LCD 
 
Descriptive Statistics: LCD 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
LCD          40      79.85      80.00      79.83       8.52       1.35 
 
Variable           Minimum    Maximum         Q1         Q3 




3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  dengan Media 
Pembelajaran Peta 
 
Descriptive Statistics: PETA 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
PETA         40      70.60      71.00      70.58      11.36       1.80 
 
Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 
PETA             46.00      97.00      63.00      78.50 
 
4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  Bagi Siswa 
dengan Motivasi Belajar Rendah 
 
Descriptive Statistics: MOT_RD 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
MOT_RD       40      72.25      74.00      72.72      11.20       1.77 
 
Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 
MOT_RD           46.00      91.00      63.75      80.00 
5. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  Bagi Siswa 
dengan Motivasi Belajar Tinggi 
 
Descriptive Statistics: MOT_TG 
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Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
MOT_TG       40      78.20      80.00      78.25      10.10       1.60 
 
Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 
MOT_TG           57.00      97.00      71.00      85.25 
 
 
6. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  dengan Media 
Pembelajaran LCD dengan Motivasi Belajar  Rendah 
 
Descriptive Statistics: LCD_MRD 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
LCD_MRD      20      79.40      80.00      79.50       7.04       1.58 
 
Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 




7. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  dengan Media 
Pembelajaran LCD dengan Motivasi Belajar  Tinggi 
 
Descriptive Statistics: LCD_MTG 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
LCD_MTG      20      80.30      81.50      80.50       9.95       2.23 
 
Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 
LCD_MTG          60.00      97.00      71.75      88.25 
 
 
8. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  dengan Media 
Pembelajaran Peta dengan Motivasi Belajar  Rendah 
 
Descriptive Statistics: PETA_MRD 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
PETA_MRD     20      65.10      64.50      65.33      10.00       2.24 
 
Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 






9. Deskripsi Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi  dengan Media 
Pembelajaran Peta dengan Motivasi Belajar  Tinggi 
 
Descriptive Statistics: PETA_MTG 
 
Variable      N       Mean     Median     TrMean      StDev    SE Mean 
PETA_MTG     20      76.10      72.50      76.00      10.06       2.25 
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Variable       Minimum    Maximum         Q1         Q3 




  130 
Lampiran 5.2. 
 
Perhitungan Statistik F dalam Analisis Variansi 
 







































































































































F. Derajat Kebebasan (db) 
 
Faktor   2-1 = 1 
Level  2-1 = 1 
Interaksi   1*1 = 1 
 
    Dalam  80  -  (2 * 2) = 76 
    Total   80-1 = 79 
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Lampiran 5.3. 
 
Kesimpulan Hasil Analis Data Dengan Anava dua Jalur 
 
General Linear Model: Skor IPS versus Media, Motivasi 
 
 
Factor     Type Levels Values  
Media     fixed      2 1 2 
Motivasi  fixed      2 1 2 
 
Analysis of Variance for Skor IPS, using Adjusted SS for Tests 
 
Source           DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
Media             1    1711.25    1711.25    1711.25   19.56  0.000 
Motivasi          1     708.05     708.05     708.05    8.09  0.006 
Media*Motivasi    1     510.05     510.05     510.05    5.83  0.018 
Error            76    6648.60    6648.60      87.48 
Total            79    9577.95   
 
Interpretasi Hasil Analisis Data  
 
Dari hasil Perhitungan Analisis Variansi Dua Jalur di dapat kesimpulan dengan 
hasil sebagai berikut : 
  
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
media LCD dengan siswa yang diajar dengan menggunakan media peta 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran geografi, hal ini dapat diketahui 
dengan perolehan F1 = 19,56 lebih besar dari  F(0,95: 1;76) = 3,97 dengan taraf 
signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Geografi, hal ini dapat diketahui dengan perolehan F1 = 
8,09 lebih besar dari  F(0,95: 1;76) = 3,97 dengan taraf signifikansi 0,05, sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
3. Terdapat interaksi pengaruh antara pembelajaran dengan menggunakan media 
dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Geografi, hal 
ini dapat diketahui dengan perolehan F1 = 5,83 lebih besar dari  F(0,95: 1;76) = 
3,97 dengan taraf signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Lampiran 5.4. 
 
UJI BEDA MEAN DENGAN MENGGUNAKAN UJI SCHEFFE 
 
1. Uji beda mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan media 
pembelajaran LCD antara siswa yang memiliki  motivasi belajar rendah 
dengan tinggi.  
 
Perhitungan Uji Schefee 
 
Fnk  = (k – 1)(F0,95;1,76)   
  = 1 x 3,97 
  = 3,97 
 

















    |79,400 – 80,300|2 
= ---------------------- 
         1       1 
    87,782 x[---- + ----] 
                    20      20 
 
   = 0,093 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 0,093 hasil ini  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 0,093 < 
3,97 maka dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar 
mata pelajaran geografi dengan media pembelajaran LCD antara siswa yang 
memiliki  motivasi belajar rendah dengan tinggi. 
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2. Uji Beda mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan motivasi 
belajar rendah antara penerapan media pembelajaran LCD dengan 
media pembelajaran peta. 
 
Perhitungan Uji Schefee 
 
Fnk  = (k – 1)(F0,95;1,76)   
  = 1 x 3,97 
  = 3,97 
 

















    |79,400 – 65,100|2 
= ---------------------- 
         1       1 
    87,782 x[---- + ----] 
                    20      20 
 
   = 23,375 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 23,375 hasil ini  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 23,375 > 
3,97 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata 
pelajaran geografi dengan motivasi belajar rendah antara penerapan media 
pembelajaran LCD dengan media pembelajaran peta 
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3. Uji Beda mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan media 
pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar  rendah dengan media 
pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  tinggi. 
 
 
Perhitungan Uji Schefee 
 
Fnk  = (k – 1)(F0,95;1,76)   
  = 1 x 3,97 
  = 3,97 
 

















    |79,400 – 76,100|2 
= ---------------------- 
         1       1 
    87,782 x[---- + ----] 
                    20      20 
 
   = 1,245 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 1,245 hasil ini  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 1,245 < 
3,97 maka dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata 
pelajaran geografi dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi 
belajar  rendah dengan media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  
tinggi. 
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4. Uji Beda mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan media 
pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar  tinggi dengan media 




Perhitungan Uji Schefee 
 
Fnk  = (k – 1)(F0,95;1,76)   
  = 1 x 3,97 
  = 3,97 
 

















    |80,300  - 65,100|2 
= ---------------------- 
         1       1 
    87,782 x[---- + ----] 
                    20      20 
 
   = 26,410 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 26,410 hasil ini  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 26,410 > 
3,97 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata 
pelajaran geografi dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi 
belajar  tinggi dengan media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  
rendah. 
  138 
 
5. Uji Beda mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan media 
pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar tinggi dengan media 
pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar rendah 
 
Perhitungan Uji Schefee 
 
Fnk  = (k – 1)(F0,95;1,76)   
  = 1 x 3,97 
  = 3,97 
 

















    |80,300 – 76,100|2 
= ---------------------- 
         1       1 
    87,782 x[---- + ----] 
                    20      20 
 
   = 2,016 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 2,016 hasil ini  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 2,016 < 
3,97 maka dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata 
pelajaran geografi dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi 
belajar tinggi dengan media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar 
rendah. 
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6. Uji Beda mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan media 




Perhitungan Uji Schefee 
 
Fnk  = (k – 1)(F0,95;1,76)   
  = 1 x 3,97 
  = 3,97 
 

















    |65,100 – 76,100|2 
= ---------------------- 
         1       1 
    87,782 x[---- + ----] 
                    20      20 
 
   = 13,831 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui Scheffe value = 13,831 hasil ini  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai kritis (Fnk) yaitu 3,97. Karena 13,831 > 
3,97 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata 
pelajaran geografi dengan media pembelajaran peta antara siswa yang memiliki  
motivasi belajar rendah dengan tinggi. 
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Lampiran 5.5. 
 






20 79.4000 7.04422 1.57514 66.00 91.00
20 80.3000 9.95305 2.22557 60.00 97.00
20 65.1000 10.00474 2.23713 46.00 80.00
20 76.1000 10.05720 2.24886 57.00 97.00










Test of Homogeneity of Variances
Skor Geografi
.908 3 76 .441
Levene
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Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Skor Geografi
Tukey HSD
-.90000 2.95773 .990 -8.6694 6.8694
14.30000* 2.95773 .000 6.5306 22.0694
3.30000 2.95773 .681 -4.4694 11.0694
.90000 2.95773 .990 -6.8694 8.6694
15.20000* 2.95773 .000 7.4306 22.9694
4.20000 2.95773 .491 -3.5694 11.9694
-14.30000* 2.95773 .000 -22.0694 -6.5306
-15.20000* 2.95773 .000 -22.9694 -7.4306
-11.00000* 2.95773 .002 -18.7694 -3.2306
-3.30000 2.95773 .681 -11.0694 4.4694
-4.20000 2.95773 .491 -11.9694 3.5694





















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval





A1B1 = Prestasi belajar Geografi dengan media LCD dan motivasi belajar 
rendah 
A1B2 = Prestasi belajar Geografi dengan media LCD dan motivasi belajar 
tinggi 
A2B1 = Prestasi belajar Geografi dengan media Peta dan motivasi belajar 
rendah 




Interpretasi Analisis Uji Tukey 
 
1. tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi 
dengan media pembelajaran LCD antara siswa yang memiliki  motivasi 
belajar rendah dengan tinggi. (0,990 > 0,05) 
 
2. terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan 
motivasi belajar rendah antara penerapan media pembelajaran LCD 
dengan media pembelajaran peta.  (0,000 < 0,05) 
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3. tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi 
dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar  rendah 
dengan media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  tinggi. 
(0,681 > 0,05) 
 
4. terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan 
media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar  tinggi dengan 
media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar  rendah. (0,000 < 
0,05) 
 
5. tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi 
dengan media pembelajaran LCD dan memiliki motivasi belajar tinggi 
dengan media pembelajaran peta dan memiliki motivasi belajar rendah. 
(0,491 > 0,05) 
 
6. terdapat perbedaan mean prestasi belajar mata pelajaran geografi dengan 
media pembelajaran peta antara siswa yang memiliki  motivasi belajar 
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Lampiran 2.2 
A.  
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar Siswa 
 
Correlations 
No. Item Analisis  Rhitung R tabel  Keterangan 
1 Pearson Correlation .458 0.312 Valid 
2 Pearson Correlation .328 0.312 Valid 
3 Pearson Correlation .380 0.312 Valid 
4 Pearson Correlation .434 0.312 Valid 
5 Pearson Correlation .349 0.312 Valid 
6 Pearson Correlation .186 0.312 Tidak Valid 
7 Pearson Correlation .425 0.312 Valid 
8 Pearson Correlation .549 0.312 Valid 
9 Pearson Correlation .351 0.312 Valid 
10 Pearson Correlation .565 0.312 Valid 
11 Pearson Correlation .352 0.312 Valid 
12 Pearson Correlation .460 0.312 Valid 
13 Pearson Correlation .396 0.312 Valid 
14 Pearson Correlation .369 0.312 Valid 
15 Pearson Correlation .161 0.312 Tidak Valid 
16 Pearson Correlation .435 0.312 Valid 
17 Pearson Correlation .420 0.312 Valid 
18 Pearson Correlation .392 0.312 Valid 
19 Pearson Correlation .496 0.312 Valid 
20 Pearson Correlation .382 0.312 Valid 
21 Pearson Correlation .373 0.312 Valid 
22 Pearson Correlation .407 0.312 Valid 
23 Pearson Correlation .380 0.312 Valid 
24 Pearson Correlation .117 0.312 Tidak Valid 
25 Pearson Correlation .382 0.312 Valid 
26 Pearson Correlation .356 0.312 Valid 
27 Pearson Correlation .473 0.312 alid 
28 Pearson Correlation .364 0.312 Valid 
29 Pearson Correlation .388 0.312 Valid 
30 Pearson Correlation .100 0.312 Tidak Valid 
31 Pearson Correlation .365 0.312 Valid 
32 Pearson Correlation .396 0.312 Valid 
33 Pearson Correlation .370 0.312 Valid 
34 Pearson Correlation .435 0.312 Valid 
35 Pearson Correlation .396 0.312 Valid 
36 Pearson Correlation .359 0.312 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment dari 
Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 36 pernyataan, 4 (6,15,24,30) dinyatakan tidak valid, 
karena   r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 40 dengan nilai kritis 
0,312. 
